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     
Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatu.   
Alhamdulillah, segala Puji dan syukur kita panjatkan atas kehadiran Allah 
Swt. Yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya pada hamba-hamba-Nya. Dia 
menganugerahkan akal dan fikiran serta pemahaman kepada setiap hamba-Nya.  
Shalawat dan salam semoga selalu tercurah kepada Rasulullah Saw. yang 
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tabiinnya, sampai kepada kita yang masih konsekuen terhadap ajarannya. 
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meraih gelar sarjana ekonomi (SE) jurusan ekonomi islam pada fakultas ekonomi dan 
bisnis islam universitas islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. Adapun judul dari 
skripsi yang di tulis oleh penulis yaitu “Peranan Study Kelayakan Bisnis dalam 
Mengurangi Risiko Pembiayaan Mudharabah” dengan penelitian di lakukan di PT 
BNI Syariah cabang Makassar 
Penulis menyadari bahwa skripsi ini sangat jauh dari kata sempurna, dan tidak 
akan terwujud tanpa adanya bantuan dari banyak pihak. Do’a dan dukungan serta 
motivasi dari kedua orang tua saya juga hal yang sangat berpengaruh dalam 
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Peningkatan pembiayaan yang semakin pesat sejalan dengan peningkatan risiko 
yang semakin tinggi pula, sehingga untuk meminimalisir kemungkinan terjadinya risiko 
tersebut dilakukan sebuah study kelayakan bisnis untuk menilai layak tidaknya pembiayaan 
tersebut di lakukan. Hal itu pula di lakukan oleh perbankan syariah,sehingga tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui peranan study kelayakan bisnis dalam mengurangi risiko 
pembiayaan mudharabah pada PT BNI Syariah cabang Makassar.  
Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif, dengan data primer yang 
bersumber dari hasil wawancara dengan account officer atau analis pembiayaan produktif di 
Bank BNI Syariah kantor cabang utama Makassar dengan analisis data berupa data 
reduction, data display, conclusion drawing/verification 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah pada perbankan 
syariah memiliki risiko yang cukup besar dan untuk meminimalisir kemungkinan terjdinya 
risiko tersebut dilakukan study kelayakan bisnis. Pelaksanaan study kelayakan bisnis pada PT 
BNI Syariah Cabang Makassar hampir sama dengan yang umumnya di lakukan yaitu dengan 
menilai beberapa aspek serta memperhatikan 5C, akan tetapi yang menjadi perbedaannya 
adalah penilaian aspek kepatuhannya. adapun kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini 
adalah bahwasanya study kelayakan bisnis memiliki peranan yang sangat penting, sebab 
mampu menyerap risiko-risiko yang kemungkinan akan terjadi pada pembiayaan. Akan tetapi 
pada pembiayaan mudharabah studi kelayakan bisnis tersebut belum mampu menyerap 
semua risiko-risiko yang kemungkinan akan terjadi Karena pada dasarnya risiko yang harus 
di tanggung oleh pembiayaan mudharabah jauh lebih besar jika di bandingkan dengan 
pembiayaan lainnya. 
Adapun implikasi dari penelitian ini adalah kepada pihak bank agar lebih berhati-
hati dan teliti serta memperhatikan kriteria 5C dan meningkatkan sumber daya manusia agar 
kemungkinan terjadinya risiko lebih mampu di minimalisir dan kepada pihak peneliti 
selanjutnya agar lebih di kembangkan dari penelitian yang dilakukan penulis. 





A. Latar Belakang 
Melakukan kegiatan bisnis maupun kegiatan usaha lainnya termasuk 
pembiayaan mudharabah pada perbankan syariah, tidak terlepas dari kemungkinan 
terjadinya risiko, sebagaimana risiko yang dihadapi oleh perbankan konvensional 
pada umumnya “meski pada perbankan Syariah terdapat risiko unik yang melekat 
pada bank sebagai konsekuensi kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah.”1  
Adapun risiko-risiko perbankan pada umumnya di bandingkan dengan bank 
syariah, mengacu pada pasal 4 butir 1 PBI No. 5/8/PBI/2003 antara lain, “risiko 
kredit (risiko pembiayaan), risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko 
hukum, risiko reputasi, risiko strategi, dan risiko kepatuhan.”2 Selain itu Bank syariah 
juga harus menghadapi risiko-risiko lain yang unik (khas). Risiko unik ini muncul 
karena isi neraca bank syariah yang berbeda dengan bank konvensional. Dalam hal 
ini pola bagi hasil (profit and loss sharing) yang dilakukan “bank syari’ah menambah 
kemungkinan munculnya risiko-risiko lain, Seperti withdrawal risk, fiduciary risk, 
dan displaced commercial risk.”3 
Banyaknya risiko yang harus di hadapi oleh perbankan syariah menyebabkan 
semakin meningkatnya pembiayaan bermasalah pada BUS dan UUS ini terbukti dari 
                                                 
1Tariqullah Khan dan Habib Ahmed, Manajemen Risiko Lembaga Keuangan Syariah, 
(Jakarta : Bumi Aksara, 2008), h. 11 
2https://andriyani95.wordpress.com, jam 11:57, kamis, 13 juni 2017 
3https://deoue.wordpress.com/2010/01/25/manajemen-risiko-perbankan-syariah/, Erlina 





jumlah NPF BUS dan UUS pada tahun 2013, meningkat menjadi 2.62% dari 2,22 % 
pada tahun 2012 dan terus mening kat pada tahun 2014 dan 2015. Pada tahun 2015, 
NPF BUS dan UUS adalah sebesar 4.84%, sedangkan pada bank BNI Syariah tahun 
2016 pembiayaan sebesar 33,79% dengan NFS goss sebear 1,86 %4. Meskipun NPF 
yang terjadi pada bank BNI Syariah tergolong rendah ini tidak menjami bahwa NPF 
tersebut akan konsisten berada pada level yang rendah, begitu pula pada bank BNI 
Syariah cabang Makassar. 
PT BNI Syariah kantor cabang utama Makassar yang teletak di Jl. Dr. Sam 
Ratulangi No. 140 Kelurahan. Mario, Kecamatan Mariso Makassar Sulawesi Selatan 
90125 merupakan salah satu cabang PT BNI Syariah hasil relokasi yang merupakan 
gedungnya sendiri dengan tujuan untuk menambah pelayanan yang baik dan 
maksimal kepada nasabah.5 Bank BNI Syariah cabang Makassar mencanangkan akan 
tetap berfokus pada pembiayaan produktif dan pembiayaan produktif sangat rentan 
dengan kemungkinan terjadinya risiko. 
Tahun 2016 PT BNI Syariah cabang Makassar mencatatkan peningkatan 
pengajuan aplikasi permohonan pembiayaan di Wilayah Makassar hingga 30% pada 
pekan pertama Ramadan. Adapun  pembiayaan produktif naik sebesar 20% 
dibandingkan dengan hari biasa. BNI Syariah Cabang Makassar telah menyalurkan 
pembiayaan sebesar Rp626,74 miliar dengan rasio NPF pada level yang relatif terjaga 
                                                 
4www.republika.co.id  





pada posisi 2,67%.6 Ini menunjukkan bahwa penyaluran pembiayaan pada perbankan 
Syariah termasuk bank BNI Syariah cabang Makassar tidak terlepas dari 
kemungkinan terjadinya risiko pembiayaan meskipun masih tergolong rendah dan 
relative terjaga. 
Meminimalisir risiko- risiko tersebut pada pembiayaan mudharabah pada 
perbankan syariah cabang Makassar di waktu yang akan datang maka sebelum 
memberikan dana kepada nasabah bank terlebih dahulu harus melakukan suatu study 
untuk menilai apakah nasabah tersebut layak diberi dana, ditunda atau bahkan 
dibatalkan. 
 Adapun yang dimaksud dengan mudharabah adalah akad kerjasama usaha 
antara dua pihak di mana pihak pertama (pemilik dana/shahibul mal) 
menyediakan seluruh dana, sedangkan pihak ke dua (pengelola dana/mudhrib) 
bertindak selaku pengelola, dan keuntungan di bagi di antara mereka sesuai 
kesepakatan sedangkan kerugian financial hanya di tanggung oleh pemilik 
dana.7  
 
“Akad mudharabah merupakan suatu transaksi investasi yang berdasarkan 
kepercayaan”.8 Investasi adalah salah satu keputusan utama keuangan. Keputusan 
investasi biasanya memerlukan dana yang sangat besar, sehingga perlu analis yang 
mendalam sebelum menjalankan investasi. Salah satu sifat dasar investasi adalah 
“adanya ketidakpastian di waktu yang akan datang.”9 Pengeluaran investasi terjadi 
sekarang, sementara hasilnya baru dapat diharapkan di waktu yang akan datang. Ini 
                                                 
6http://sulawesi.bisnis.com  
7Sri Nurhayati-Wasila, Akuntansi Syariah di Indnesia, (Edisi 3; Jakatra: Salemba Empat, 
2013), h. 128  
8Sri Nurhayati-Wasila, Akuntansi Syariah di Indnesia, h. 128 





menunjukkan bahwa sebelum melakukan investasi para investor terlebih dahulu harus 
memperhatikan atau melakukan studi kelayakan agar terhindar dari risiko kerugian. 
Study yang dilakukan sebelum memberikan pembiayaan kepada nasabah yaitu 
study kelayakan bisnis. Adapun pengertian dari study kelayakan bisnis adalah suatu 
penelitian tentang layak tidaknya suatu rencana bisnis dibangun dan dioperasikan 
secara rutin dalam rangka pencapaian keuntungan yang maksimal untuk waktu yang 
tidak ditentukan. Study kelayakan juga dapat di artikan sebagai suatu penelitian 
tentang layak tidaknya suatu proyek dibangun untuk jangka waktu tertentu.  
Selain dari pengertian tersebut, Study kelayakan bisnis juga memiliki makna 
sebagai suatu kegiatan yang mempelajari secara mendalam tentang suatu usaha atau 
bisnis yang akan di jalankan, dalam rangka menentukan layak atau tidak usaha 
tersebut di jalankan. Untuk menentukan layak atau tidaknya suatu usaha dapat dilihat 
dari berbagai aspek. Setiap aspek untuk dapat dikatakan layak harus memiliki suatu 
standar nilai tertentu, namun keputusan penilaian tak hanya dilakukan pada salah satu 
aspek saja. Penilaian untuk menentukan kelayakan “harus di dasarkan kepada seluruh 
aspek yang akan di nilai nantinya.”10 
Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat di tarik kesimpulan bahwa study 
kelayakan sangatlah penting dilakukan dalam hal pengambilan keputusan, bukan 
hanya bagi perbankan syariah ataupun perusahaan saja, melainkan juga oleh 
masyarakat luas dan yang terkait dengan pembiayaan tersebut. 
                                                 





Seperti yang telah di sebutkan sebelumnya bahwa study kelayakan tidak 
hanya di gunakan dalam kegiatan bisnis saja, melainkan juga dalam kegiatan 
investasi, dan pembiayaan maka itu berarti bahwa perbankan syariah juga akan 
melakukan suatu study kelayakan sebelum menyalurkan dana (pembiayaan 
mudharabah) kepada nasabah. 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas maka penulis tertarik untuk 
meneliti masalah ini dan mengangkat permasalahan tersebut dalam skripsi yang 
berjudul “Peranan Study Kelayakan  bisnis dalam Mengurangi  Risiko Pembiayaan 
Mudharabah” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang akan dibahas 
oleh penulis yaitu bagaimanakah peranan study kelayakan  bisnis dalam mengurangi  
risiko pembiayaan mudharabah pada Bank BNI Syariah cabang makassar? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian  
Fokus penelitian merupakan batasan masalah yang akan diteliti. Dalam hal ini 
penulis akan memfokuskan penelitian kepada “Bagaimana Peranan Study Kelayakan 
Bisnis dalam Mengurangi Risiko Pembiayaan Mudharabah” 
2. Deskripsi fokus 
Deskripsi fokus yaitu memberikan gambaran yang jelas terhadap fokus 





terdapat dalam skripsi, maka penulis memberikan pengertian dari beberapa istilah 
yang terdapat dalam judul skripsi sebagai berikut: 
a. Study kelayakan bisnis 
Menurut Husein Umar menyatakan studi kelayakan bisnis adalah suatu 
penelitian layak atau tidaknya suatu proses besar yang biasanya merupakan proyek 
investasi itu dilaksanakan.11 
b. Risiko 
menurut PBI No. 13/25/PBI/2011 tentang penerapan manajemen risiko bagi 
BUS dan UUS. Risiko adalah potensi kerugian akibat terjadinya suatu peristiwa 
tertentu sementara itu, risiko kerugian adalah kerugian yang terjadi sebagai 
konsekuensi langsung atau tidak langsung dari kejadian risiko. Kerugian itu bisa 
berbentuk financial atau nonfinancial.12   
c. Pembiayaan mudharabah 
Mudharabah berasal dari kata adhharaby fil ardhy yaitu kepergian untuk 
urusan dagang. Disebut juga qiradh yang berasal dari kata alqardhu yang berarti 
potongan, karena pemilik memotong sebagian hartanya untuk diperdagangkan dan 
memperoleh sebagian keuntungan.13 
 
 
                                                 
11Ekonomi Sajalah.blogspot.com, Rabu 23 Agustus 2017 
12Bambang Rianto Rustam, Manajemen Risiko “Perbankan Syariah di Indonesia”,  h. 30 
13Sri Nurhayati-Wasila, Akuntansi Syariah di Indnesia, (Edisi 3; Jakatra: Salemba Empat, 





D. Kajian Pustaka 
Adapun beberapa penelitian yang memiliki keterkaitan dengan penelitian 
yang di lakukan oleh penulis, yaitu: 
No. Peneliti, 
Judul, Hasil 
Metode Hasil peneitian 















Untuk mengatasi risiko-risiko yang muncul akibat 
pembiayaan bermasalah BNI Syariah Yogyakarta 
berpedoman pada peraturan bank Indonesia no. 
13/23/PBI/2011 mengenai penerapan manajemen 
risiko pada bank umum syariah dan unit usaha 
syariah, diantaraya melalui penilaian risiko 
dengan langkah-langkah identifikasi risiko denga 
mengidentifikasi kondisi nasabah sesuai dengan 
prinsip 5 C (character, capacity, capital, 
condition, and colleteral) dan analisis 3R (return, 
repayment, risk bearing activity). Pengukuran 
risiko dengan penggolongan kedalam kategori 
kolektabilitas 1 sampai 5. Pemantauan risiko 
dilakukan oleh unit collection dan  divisi recovery 
and remedial. Selanjutnya bank BNI Syariah 
melakukan pengendlian risiko dengan prinsip 
kehat-hatian. Cara yang diambil untuk menangani 
pembiayaan bermasalah yaitu dengan surat 
peringatan pertama (SP-1) sampai (SP-3), somasi 
1 sampai 3, dan sampai pelelangan jaminan 
nasabah. Perkembangan manajemen risiko 
bertahan dalam kateori “low to moderate” atau 
rendah ke sedang dan dengan kualitas penerapan 
manajemen risiko (KMPR) berpredikat 



























1. Faktor-faktor penyebab terjainya risiko 
pembiayaan mencakup rsiko SDM (sumber 
daya manusia) dan operasional. 
2. Penerapan manajemen risiko pembiayaan di 
BNI Syariah Semarang pertama ditangani oleh 
unit processing. Ketika sudah jatuh tempo 
belum bisa membayar maka pembiayaan 
tersebut akan ditangani oleh unit remedial 
recovery.  Jika  unit remedial recovery tidak 
mampu menangani maka pembiayaan tersebut 
akan diserahkan ke branch internal control 
yang dimana adalah pengawas operasional bank 
yang tugasnya mengawasi proses pembiayan 
dari awal sampai akhir. 
3. Penyelesian pembiayaan bermaalah di BNI 
Syariah Semarang lebih baik dan mengun-
tungkan nasabah jika dibandigkan dengan bank 
konvensional yang berarti pembiayaan lebih 













kualitatif Untuk mengantisipasi risiko yang muncul pada 
produk mudharabah, BNI Syariah memiliki 
penerapan dalam mengantisipasi risiko yang 
terjadi khususnya risiko kredit atau pembiayaan. 
Bank BNI Syariah menerapkan beberapa cara 
dengan berpedoman pada peraturan bank 
Indonesia no. 13/23/PBI/2011 mengenai 
penerapan manajemen risiko pada bank umum 
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1. Aspek pasar dari perdagangan cutting tool-
ceratech, sia-abbrasive dan pembuatan part 
komponen unit filter elemen memilki prospek 
yang cukup besar dan masih tebuka potensi di 
cikarang yang masih besar. 
2. Dilihat dari analisis aspek teknis menunjukkan 
bahwa kebutuhan bahan baku dapat dipenuhi 
oleh supplier lokal, kebutuhan peralatan dan 
perlengkapan di hitung dari rencana produksi.  
3. Berdasarkan analisis financial yang telah 
dilakukan, dapat  
diperoleh kesimpuln sbagai berikut: 
a. Dari perhitungan rugi laba, setiap tahun 
usaha ini akan menghasilkan keuntungan 
terus meningkat. 
b. Dari perhitungan periode pengembalian (pay 
back period) dan MARR yang di tentukan 
(7,5% dan 10%), dapat di ketahui bahwa 
periode pengebalian dari usaha ni terbilang 
cepat yaitu 7 bulan 21 hari dan 1 tahun  1 
bulan 5 hari. 
c. Dari hasil prhitungan parameter kelayaan 
menunjukkan hasil sebagai berikut: 
1. NPV > 0 
2. IRR. > MARR 
3. BCR > 0  
dengan demikian dari segi financial, rencana 
usaha ini layak untuk diimplementasikan. 
4. Berdasarkan hasil analisis sensitivitas, bisinis 
ini ternyata cukup sensitive dan relative cukup 
baik walaupun masih banyak perubahan-
perubahan yang terjadi, yang dapat 
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1. Hasil analisis kelayakan pada aspek pasar 
dan pemasaran, aspk teknik dan teknologi 
dan aspek manajemen dan operasional 
menunju-kkan bahwa usaha minyak angin 
ini layak untuk diaksnakan. 
2. Berdasarkan hasil analisis aspek financial 
menunjukkan nilai NPV positif (Rp. 
659.100.845,-), nilai IRR 79.50% dimana 
nilai ini lebih besar dari nilai suku bunga 
yang di gunakan (14%), Net B/C 2.50, BEP 
Rp. 113.149.038,- dan BP 1.25 tahun yang 
berarti usaha ini sudah dapat menutup baya 
invests awalnya sebelum umur usaha 
berakhir. Semua hasil perhitungan pada 
analisis financial juga menunjukkan bahwa 
usaha ini layak untuk dijalankan. 
3. Kenaikan harga bahan baku yang masih 
ditoleransi oleh marun aromaterapi ini 
adalah 9 %, dimana akan menghasilkan 
nilai NPV sebesar 1.941.335, nilai net B/C 
sebesar 1.06, dan nilai IRR sebesar 23.10. 
penurunan harga jual sebesar 20%, usaha 
pembuatan minyak angin aromatherapy 
mrun masih layak untuk dilakukan. Nilai 
NPV yang didapatkan sebesar 574.648, 
nilai net B/C sebesar 1.02 d nilai IRR 
sebesar 20.92. nilai kenaikan harga bahan 
baku dan penurunan harga jual produk 
usaha marun aromatherapy masih layak 
untuk dijalankan adalah sebesar 6% dan 
6%. Nilai NPV sebesar 2.477.408, nilai net 










E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan penulisan berdasarkan latar belakang tersebut yaitu untuk 
mengetahui bagaimana peranan study kelayakan bisnis dalam mengurangi  risiko  
pembiayaan mudharabah pada Bank BNI Syariah cabang Makassar 
2. Kegunaan Penulisan 
Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
a. Secara teoritis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
perkembengan ekonomi Islam terkhusus pada study kelayakan bisnis dalam 
persfektif Islam. 
2) Hasil penelitian ini akan di jadikan bahan referensi untuk kegiatan penelitian 
yang sejenis pada waktu mendatang. 
b. Secara praktis 
1) Diharapkan dapat memberikan informasi yang konstruktif guna di jadikan 
bahan masukan bagi  
2) Diharapkan para pelaku study kelayakan bisnis agar dapat memerhatikan 










A. Study Kelayakan Bisnis 
Yacob Ibrahim, study kelayakan bisnis merupakan bahan pertimbangan 
dalam mengambil suatu keputusan, apakah menerima atau menolak suatu gagasan 
usaha atau proyek yang di rencanakan. Menurut Husein Umar “menyatakan studi 
kelayakan bisnis adalah suatu penelitian layak atau tidaknya suatu proses besar yang 
biasanya merupakan proyek investasi itu dilaksanakan.”12  
Selain dari pengertian tersebut, Study kelayakan bisnis juga memiliki makna 
sebagai suatu kegiatan yang mempelajari secara mendalam tentang suatu usaha atau 
bisnis yang akan di jalankan, dalam rangka menentukan layak atau tidak usaha 
tersebut di jalankan. Untuk menentukan layak atau tidaknya suatu usaha dapat dilihat 
dari berbagai aspek. Setiap aspek untuk dapat dikatakan layak harus memiliki suatu 
standar nilai tertentu, namun keputusan penilaian tak hanya dilakukan pada salah satu 
aspek saja. Penilaian “untuk menentukan kelayakan harus di dasarkan kepada seluruh 
aspek yang akan di nilai nantinya”.13 
Manfaat study kelayakan bisnis diantaranya “bagi pihak investor, pihak 
kreditor, pihak manajemen dan perusahaan, pihak pemerintah dan masyarakat, serta 
bagi tujuan pembangunan ekonomi.” 14 
                                                          
12Ekonomi Sajalah.blogspot.com, Rabu 23 Agustus 2017 
13Kasmir, dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis, (Jakarta: PT Kharisma Putra Utama, 2009), h. 7   
14Husein Umar, Study Kelayakan Bisnis,(Edisi 3; Jakarta: PT. Gramedia pustaka utama, 
2005), h. 19 
13 
 
Bagi pihak Investor, jika hasil studi kelayakan yang telah dibuat ternyata 
layak direalisasikan, pemenuhan kebutuhan akan pendanaan dapat mulai di cari. 
Bagi piihak kreditor, pendanaan proyek dapat juga di pinjam dari bank.  
Pihak bank, sebelum memutuskan untuk memberikan kredit atau tidak, perlu 
megkaji ulang study kelayakan bisnis yang telah di buat, termasuk 
mempertimbangkan sisi-sisi lain, misalnya bonafiditas dan tersedianya agunan 
yang dimiliki perusahaan.15 
 
Pihak manajemen dan perusahaan, studi kelayakan bisnis dapat di buat oleh 
pihak eksternal perusahaan maupun pihak internal perusahaan (sendiri). Terlepas dari 
siapa yang membuat proposal ini merupakan upaya dalam rangka merealisasikan ide 
proyek yang ujung-ujungnya bermuara pada peningkatan usaha untuk meningkatkan 
laba perusahaan. Sebagai pihak yang menjadi project leader, sudah tentu pihak 
manajemen perlu mempelajari study kelayakan itu, “misalnya dalam hal pendanaan, 
berapa yang dialokaskan dari modal sendiri, rencana pendanaan dari investor dan dari 
kreditor.”16 
Pihak pemerintah dan masyrakat: penyusunan studi kelayakan bisnis perlu 
memperhatikan kebijakan-kebijakan yang telah di tetapkan oleh pemerintah karena 
bagaimanapun pemerintah dapat, secara langsung maupun tidak langsung, 
mempengaruhi kebijakan perusahaan. Penghematan devisa Negara, penggalangan 
ekspor nonmigas dan pemakaian tenaga kerja missal merupakan contoh-contoh 
kebijakan pemerintah di sector ekonomi. “Proyek-proyek bisnis yang membantu 
                                                          
15Husein Umar, Study Kelayakan Bisnis, h. 19 
16Husein Umar, Study Kelayakan Bisnis, h. 20 
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kebijakan pemerintah inilah yang diprioritasan untuk di bantu, misalnya dengan 
subsidi dan keringanan lain.”17 
Bagi tujuan pembangunan ekonomi: dalam menyusun study kelayakan 
bisnis perlu juga dianalisis manfaat yang akan di dapat dan biaya yang akan 
ditimbulkan oleh proyek terhadap perekonomian nasional. Aspek-aspek yang perlu 
dianalisis untuk mengetahui biaya dan manfaat tersebut antara lain di tinjau dari 
aspek Rencana pembangunan nasional, distribusi nilai tambah pada seluruh 
masyarakat, nilai investasi per tenaga kerja, pengaruh social, serta analisis 
kemanfaatan dan beban social. “Jadi jelas bahwa study kelayakan bisnis yang di buat 
perlu dikaji demi tujuan-tujuan pembangunan ekonomi nasional.”18 
Studi kelayakan bisnis harus memenuhi beberapa persyaratan agar dapat 
mencapai sasaran dari berbagai pihak yaitu sebagai berikut: 
1. Studi kelayakan harus dilakukan dengan teliti dan penuh kehati-hatian 
2. Studi harus dilakukan dengan dukungan data yang lengkap 
3. Studi harus dilakukan dengan kejujuran dan ketulusan hati 
4. Studi harus dilakukan dengan objektiv 
5. Studi harus dilakukan dengan adil, tidak memihak kepentingan tertentu 
6. Studi harus dapat di uji jika diperlukan untuk menguji kebenaran hasil 
studi.19 
 
Aspek-aspek yang dinilai dalam studi kelayakn bisnis meliputi “aspek 
hokum, aspek pasar dan pemasaran, aspek keuangan, aspek teknis/ operasional, aspek 
                                                          
17Husein Umar, Study Kelayakan Bisnis, h. 20 
18Husein Umar, Study Kelayakan Bisnis,21 
19Jumingan,  Studi Kelayakan Bisnis “teori dan pembuatan proposal kelayakan ”.  (Cet. 3; 
Jakarta:  Bumi Aksara, 2014), h. 9 
15 
 
manajemen dan organisasi, aspek ekonomi dan sosial, serta aspek dampak 
lingkungan.”20 
Aspek hukum digunakan untuk meneliti kelengkapan, kesempurnaan, dan 
keaslian dokumen yang dimiliki mulai dari badan usaha, izin-izin sampai dokumen 
lainnya. Kemudian aspek pasar dan pemasaran meneliti “seberapa besar pasar yang 
akan di masuki dan seberapa besar kemampuan perusahaan untuk menguasai pasar 
serta bagaimana strategi yang akan di jalankan nantinya.”21 
Aspek keuangan adalah untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 
memperoleh pendapatan serta besarnya biaya yang dikeluarkan. Adapun “aspek 
manajemen dan organisasi adalah untuk mengukur kesiapan dan kemampuan sumber 
daya sumber daya manusia yang akan menjalankan usaha tersebut dan mencari 
bentuk organisasi yang sesuai dengan usaha yang di jalankan.”22 
 Aspek teknis atau produksi adalah untuk menentukan lokasi, layout gedung 
dan ruangan, serta teknologi yang akan di gunakan. Penelitian selanjutnya adalah 
untuk menilai manfaat ekonomi dan social dengan dijalankannya bisnis tersebut bagi 
masyarakat. Yang terakhir adalah “untuk menilai dampak lingkungan yang 
ditimbulkan nantinya, apabila bisnis tersebut dijalankan termasuk metode 
penanggulangannya.”23 
 
                                                          
20Jumingan, Studi Kelayakan Bisnis “teori dan pembuatan proposal kelayakan ”.   
21Jumingan, Studi Kelayakan Bisnis “teori dan pembuatan proposal kelayakan ”.   
22 Jumingan, Studi Kelayakan Bisnis “teori dan pembuatan proposal kelayakan ”.   
23 Jumingan, Studi Kelayakan Bisnis “teori dan pembuatan proposal kelayakan ”.   
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Tujuan studi kelayakan bisnis yaitu: 
1. Menghindari risio kerugian 
2. Memudahkan perencanaan 
3. Memudahkan pelaksanaa pekerjaan 
4. Memudahka pengawasan 
5. Memudahkan pengendalian.24  
Tahapan dalam melakukan studi kelayakan bisnis yang pertama adalah 
mengumpulkan data, setelah memperoleh data yang di butuhkan maka langkah 
selanjutnya adalah mengolah data, kemudian di analisis, setelah analisis di lakukan 
maka selanjutnya mengambil keputusan, apabila tidak layak akan dibatalkan namun 
apabila usaha tersebut layak akan direkomendasikan dan yang selanjutnya adalah 
dijalankan.25 
 
B. Risiko Pada Perbankan Syariah 
Menurut schaik, bank islam adalah sebuah bentuk dari bank modern yang 
didasarkan pada hokum Islam yang sah, dikembangkan pada abad pertama islam, 
menggunakan konsep berbagi risiko sebagai metode utama, dan meniadakan 
keuangan berdasarkan kepastian serta keuntungan yang idtemukan sebelumnya.26    
Bank syariah adalah unit bisnis. Dengan demikian, “bank syari’ah juga akan 
menghadapi risiko manajemen bank itu sendiri. Bahkan, apabila di cermati secara 
mendalam, bank syariah merupakan bank yang rentan akan risiko.”27  
                                                          
24 Jumingan, Studi Kelayakan Bisnis “teori dan pembuatan proposal kelayakan ”.   
25 Jumingan, Studi Kelayakan Bisnis “teori dan pembuatan proposal kelayakan ”.   
26Khaerul Umam, Manajemen Perbanan Syariah (cet.1; Bandung: CV Pustaka Setia, 2013). 
h.15  
27Muhammad Iqbal Fasa, Manajemen Resiko Perbankan Syariah Di Indonesi.  
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Risiko muncul ketika terdapat lebih dari satu kemungkinan hasil (out-come), 
dan hasil yang paling akhir ini tidak dapat di ketahui. Jorion dan Khoury  “risiko 
dapat di defenisikan sebagai perubahan atau perbedaan hasil yang tidak di 
harapkan.”28 
Vaughan mengemukakan beberapa definisi risiko sebagaimana dapat kita 
lihat berikut ini: 
1. Risk is the chance of loss (risiko adalah kans kerugian). 
Chance of loss biasanya di pergunakan untuk menunjukkan suatu keadaan 
di mana terdapat suatu keterbukaan (exposure) terhadap kerugian atau suatu 
kemungkinan kerugian. Sebaliknya jika di sesuaikan dnegan istilah yang di pakai 
dalam statistic, maka “chance” sering di pergunakan untuk menunjukkan tingkat 
probabilitas akan munculnya situasi tertentu. 
2. Risk is the possibility of loss (risiko adalah kemungkinan kerugian) 
Istilah “possibility” berarti bahwa probabilitas sesuai peristiwa berada di 
antara nol dan satu. Definisi ini barangkali sangat mendekati dengan pengertian risiko 
yang dipakai sehari-hari. Akan tetapi definisi ini agak longgar, tidak cocok di pakai 
dalam analisis secara kuanttatif. 
3. Risk is uncertainly (risiko adalah ketidak pastian) 
Tampaknya ada kesepakatan bahwa risiko berhubungan dengan 
ketidakpastian (uncertainty) yaitu adanya risiko, karena adanya ketidakpastian. 
                                                          
28 Tariqullah Khan dan Habib Ahmed, Manajemen Risiko Lembaga Keuangan Syariah, 
(Jakarta : Bumi Aksara, 2008), h. 9 
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Karena itulah ada penulis yang mengatakan bahwa risiko itu sama artinya degan 
ketidakpastian. Tetapi istilah “uncertainty” itu sendiri mempunyai berbagai aryi dan 
selalu tidak segera bisa ditangkap arti mana yang dimaksudkan. Untuk ringkasan 
dapat di katakana, bahwa uncertainty ada yang bersifat subyektif dan yang bersifat 
obyektif.29 “Subyektif uncertainty merupakan penilaian individu terhadap situasi 
risiko.”30 
Menurut Emery dan Finnerty, risiko secara definisi memiliki dua dimensi, 
yaitu (1) ketidakpastian tentang hasil yang di peroleh di masa mendatang dan (2) 
kemungkinan akan diperolehnya kegagalan yang tinggi – hasil yang jelek (rugi). 
Maksud dari hasil yang jelek di sini adalah hasil yang tidak di inginkan atau di 
kehendaki. Secara khusus, Megginson mengartikan risiko sebagai “the chance of 
financial loss”.  Walaupun definisi risiko tidak sesederhana seperti di ungkapkan oleh 
Megginson, “secara lebih luas risiko memang melibatkan kovariabilitas return asset 
dengan asset beresiko lainnya.”31 
Berdasrkan beberapa pengertian risiko menurut para ahli yang telah di 
paparkan tersebut maka dapat di simpulkan bahwa risiko memang memiliki 
keterkaitan yang sangat erat dengan ketidakpastian atau adanya kemungkinan 
terjadinya suatu kerugian, sehingga untuk menghindari terjadinya risiko tersebut 
                                                          
29Herman Darmawi, Manajemen Risiko (Jakarta : Bumi Aksara, 2004), h. 19  
30Herman Darmawi, Manajemen Risik, h.19 
31Tatang Ary Gumanti, Manajemen Investasi “Konsep,Teori dan Aplikasi, (Jakarta: Mitra 
Wacana Media, 2011), h. 51  
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haruslah di lakukan suatu study kelayakan sebelum memulai suatu usaha maupun 
pembiayaan agar dapat terhindar dari adanya risiko. 
Pengertian lain dari risiko yaitu menurut PBI No. 13/25/PBI/2011 tentang 
penerapan manajemen risiko bagi BUS dan UUS. Risiko adalah potensi kerugian 
akibat terjadinya suatu peristiwa tertentu sementara itu, “risiko kerugian adalah 
kerugian yang terjadi sebagai konsekuensi langsung atau tidak langsung dari kejadian 
risiko.” Kerugian itu bisa berbentuk financial atau nonfinancial.32   
Risiko yang dihadapi oleh bank dapat di kelompokkan menjadi dua jenis, 
yaitu risiko financial dan risiko non financial. Risiko financial selanjutnya dibagi 
menjadi risiko pasar dan risiko kredit. Sedangkan “risiko non financial di antaranya 
meliputi risiko operasional, risiko regulator, dan risiko hokum.”33  
Adapun risiko pada lembaga keuangan syariah secara umum dapat di bagi 
menjadi dua kategori, yaitu risiko yang lazim di hadapai oleh bank konvensional 
sebagai lembaga intermediasi keuangan, dan risiko unik yang melekat pada bank 
sebagai konsekuensi kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah. Mayoritas risiko 
yang di hadapi lembaga keuangan konvensional, seperti risiko kredit, risiko pasar, 
risiko likuiditas, risiko operasional, dan lainnya juga di hadapi lembaha keuangan 
syariah. “Akan tetapi, skala risiko-risiko itu berbeda dengan yang di hadapi bank 
syariah karena adanya tuntunan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah.”34 
                                                          
32Bambang Rianto Rustam, Manajemen Risiko “Perbankan Syariah di Indonesia”,  h. 30 
33Tariqullah Khan, Habib Ahmed, Manajemen Risiko Lembaga Keuangan Syariah, h. 11 
34Tariqullah Khan dan Habib Ahmed, Manajemen Risiko Lembaga Keuangan Syariah, h. 193 
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Persfektif luas tentang risiko dan pengelolaannya menurut Islam terjelma di 
dalam keseluruhan tujuan hokum Islam atau maqashid al-syariah. Chapra dalam 
mendefinisikan maqashid, mengutip Al-Ghazali, yaitu menggiatkan “kesejahteraan 
ummat manusia, yang terletak pada perlindungan iman (din), jiwa (nafs), akal (aql), 
keturunan (nasl), dan harta (mal)”. Prinsip maqashid  mengimplisitkan mengambil 
semua langkah pencegahan untuk melindungi kekayaan saat ini dan kekayaan 
mendatang. Dalam ilmu ekonomi, karena risiko menggambarkan kemungkinan 
kehilangan kekayaan, maka dengan sendirinya, dalam perspektif islam, risiko tidak 
diharapkan. Risiko-risiko dengan sendirinya tidak diharapkan, namun risiko-risiko 
harus diusahakan guna menciptakan kekayaan dan nilai. Dari perspektif Islam, 
“aktifitas-aktifitas ekonomi tidaklah diputuskan menurut risiko-risiko yang inheren, 
melainkan apakah aktivitas-aktivitas ekonomi tersebut menambah nilai dan/atau 
menciptakan kekayaan.”35  
 
Adapun risiko pada produk perbankan syariah, yaitu: 
1. Risiko pembiayaan, yaitu risiko yang timbul akibat debitur gagal 
memenuhi kewajibannya. 
2. Risiko pasar, yaitu risiko yang timbul akibat adanya pergerakan variable 
pasar dari portofolio yang dimiliki bank yang dapat merugikan bank. 
3. Risiko likuiditas, yaitu risiko yang timbul karena bank tidak dapat 
memenuhi kewajibannya yang telah jatuh tempo.  
4. Risiko operasional, yaitu risiko yang terjadi Karen tiidak berfungsinya 
proses internal, kesalahan manusia, kegagalan system, atau adanya 
problem eksternal yang memengaruhi operasional bank. 
                                                          
35ISRA, Sistem Keuangan Islam “Prinsip dan Operasi” (cet. 1; Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 
h. 666  
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5. Risiko hukum, yaitu risiko yang timbul disebabkan oleh adanya 
kelemahan aspk yuridis. Hal ini karena adanya tuntutan hokum, 
kelemahan regulasi, ataupun kelemahan dalam pengikatan. 
6. Risiko reputasi, yaitu risiko yang disebabkan adanya publikasi negative 
atau persepsi negative terhadap bank. 
7. Risiko stategik, yaitu risiko yang timbul karena pelaksanaan strategi bank 
yang tidak tepat, pengambilan keputusan bisnis yang tidak tepat, atau 
kurang responsifnya bank terhadap perubahan eksternal. 
8. Risiko kepatuhan, yaitu risiko yang disebabkan bank tidak mematuhi atau 
melaksanakan peraturan perundang-undangan yang berlau.36 
 
Berikut penjelasan terkait risiko pada produk perbankan syariah 
Risiko pasar adalah Risiko dari suatu entitas yang mungkin mengalami 
kerugian sebagai akibat dari fluktuasi pergerakan hrga pasar, karena perubahan harga 
(volatilitas) instrument-intrumen pendapatan tetap, instrument-intrumen ekuitas, 
komoditas, kurs mata uang, dan kontrak-kontrak di luar neraca terkait. Selain itu, 
“risiko pasar berasal dari risiko valuta asing umum dan risiko komoditas seluruh bank 
(yaitu, di bidang perdagangan dan pembukaan perbankan).”37 
Risiko likuiditas adalah risiko yang muncul akibat kesulitan menyediakan 
uang tunai dalam jangka waktu tertentu. Misalnya : jika suatu pihak tidak dapat 
membayar kewajibannya yang jatuh tempo secara tunai. Meskipun pihak tersebut 
memiliki aset yang cukup bernilai untuk melunasi kewajibannya, tetapi ketika aset 
tersebut tidak bisa dikonversikan segera menjadi uang tunai, maka Aset tersebut 
dikatakan tidak likuid. 
                                                          
36Khaerul Umam, S.IP., M.Ag. Manajemen Perbanan Syariah (cet.1; Bandung: CV Pustaka 
Setia, 2013). H. 137   
37Hennie Van Greening Dan Sonja Brajovic Bratanovic, Analisis Risiko perbankan, (Edisi 3; 
Jakarta: Salemba 4, 2011) h.10  
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Hal ini bisa terjadi jika pihak pengutang tidak dapat menjual hartanya 
karena tidak adanya pihak lain di pasar yang berminat membelinya. Hal ini berbeda 
dengan penurunan drastis harga aktiva, karena pada kasus penurunan harga, pasar 
berpendapat bahwa aktiva tersebut tak bernilai. Tidak adanya pihak yang berminat 
menukar (membeli) aktiva kemungkinan hanya disebabkan karena kesulitan 
mempertemukan kedua belah pihak. Karenanya, risiko likuiditas biasanya lebih besar 
kemungkinan terjadi pada pasar yang baru tumbuh atau bervolume kecil. 
Risiko likuiditas merupakan suatu risiko keuangan karena adanya 
ketidakpastian likuiditas. Suatu lembaga dapat berkurang likuiditasnya jika peringkat 
kreditnya turun, mengalami pengeluaran kas yang tak terduga, atau peristiwa lain 
yang menyebabkan pihak lain menghindari transaksi atau memberikan pinjaman ke 
lembaga tersebut. Suatu perusahaan juga dapat terpapar terhadap risiko likuiditas jika 
pasar yang diikutinya mengalami penurunan likuiditas.38 
Risiko pembiayaan seringkali di kaitkan dengan risiko gagal bayar. Risiko 
ini mengacu pada potensi kerugian yang di hadapi bk ketika pembiayaan yang 
diberikan macet. Selain pengembalian modal, risiko ini juga mencakup 
“ketidakmampuan debitur menyerahkan porsi keuangan yang seharsnya  di peroleh 
bank dan telah diperjanjikan di awal.” PBI nomor 13/23/PBI/ 2011, cwnderung 
memilih untuk memasukkan risiko pembiayaan pada akand mudharabah dan 
musyarakah pada kelompok risiko investasi.  




Selain risiko gagal bayar, risiko pembiayaan kadang merujuk pada risiko 
kredit seperti dalam PBI nomor 13/23/PBI/ 2011. Risiko pembiayaan muncul akibat 
kegagaalan debitur menyelesaikan kewajiban yang disebut sebagai counter party 
risk.39 
Risiko operasonal oleh Basel II didefinisikan sebagai suatu risiko kerugian 
yang disebabkan karena tak berjalannya atau gagalnya proses internal, manusia dan 
sistem, serta oleh peristiwa eksternal. Walaupun risiko ini dapat diterapkan pada 
semua jenis organisasi bisnis, keterkaitan utamanya adalah pada bidang perbankan 
yang regulatornya bertanggung jawab untuk menciptakan pengamanan sebagai 
perlindungan terhadap kegagalan sistemik sistem perbankan dan ekonomi.40 
Risiko hukum adalah risiko yang timbul karena ketidakmampuan 
manajemen perusahaan dalam mengelola munculnya permasalahan hukum yang 
dapat menimbulkan kerugian atau kebangkrutan bagi perusahaan. Risiko hukum 
antara lain dapat “bersumber daripada operasional, perjanjian dengan pihak ketiga, 
ketidakpastian hukum dan kelalaian penerapan hukum, hambatan dalam proses 
litigasi untuk penyelesaian klaim, serta masalah yurisdiksi antar negara.”41 
Menurut regulasi, risiko reputasi adalah risiko akibat menurunnya tingkat 
kepercayaan pada pemangku kepentingan yang bersumber dari persepsi negative 
terhadap bank syariah. Risiko ini timbl antara lain karena adanya pemberitaan media 






dan/atau rumor mengenai bank syariah yang bersifat negative, serta adanya strategi 
kommunikasi bank syariah yang kurang efektif.42 
Risiko stratejik merupakan risiko yang disebabkan oleh adanya 
pengambilan keputusan dan/atau penerapan strategi bank yang tidak tepat atau 
kegagalan bank dalam merespon perubahan-perubahan kondisi eksternal.  Risiko 
stratejik juga merupakan risiko yang antara lain disebabkan adanya penetapan dan 
pelaksanaan strategi bank yang tidak tepat, pengambilan keputusan bisnis yang tidak 
tepat atau bank tidak mematuhi / tidak melaksanakan perubahan perundang-undangan 
dan ketentuan lain yang berlaku.43 
Bank Indonesia memberikan pengertian bahwa risiko kepatuhan 
(compliance risk) adalah risiko akibat Bank tidak mematuhi dan/atau tidak 
melaksankan peraturan perundang-undangan dan ketentuan yang berlaku. Sementara, 
Basel Commiteeon Banking Supervision menjelaskan bahwa fungsi kepatuhan 
sebuah bank dapat didefiniskan sebagai sebuah fungsi independen untuk 
mengidentifikasi, mengukur, memberi saran, memonitor dan melaporkan risiko 
kepatuhan bank, yaitu risiko hukum atau sanksi-sanksi regulator, kerugian keuangan, 
atau kehilangan reputasi yang diderita bank sebagai akibat dari kelalaian menjalankan 
kepatuhan untuk melaksanakan hukum, regulasi, code of conduct dan norma-norma 
dari praktik terbaik. Dengan ungkapan lain, Bank Indonesia menjelaskan bahwa 
fungsi kepatuhan merupakan serangkaian tindakan atau langkah-langkah yang 
                                                          
42Bambang rianto, manajememn risiko perbankan syariah di Indonesia, (Jakarta: salemba 




bersifat ex-ante (preventif) untuk memastikan bahwa kebijakan, ketentuan, sistem, 
dan prosedur, serta kegiatan usaha yang dilakukan oleh bank telah sesuai dengan 
ketentuan Bank Indonesia dan peraturan perundang-undangan yang berlaku, termasuk 
prinsip syariah bagi bank umum syariah dan unit usaha syariah, serta memastikan 
kepatuhan bank terhadap komitmen yang telah dibuat oleh bank kepada bank 
Indonesia dan/atau otoritas pengawas lain.44 
Risiko yang terdapat dalam al-Muharabah, terutama pada penerapannya 
dalam pembiayaan, relative tinggi. Di antaranya: 
1. Side streaming, nasabah mengguakan dana itu bukan seperti yang 
disebutkan dalam kontrak; 
2. Lalai dan keslahan yang disengaja; 
3. Penyembunyian keuntungan oleh nasabah bila nasabah tidak jujur.45 
Terkait dengan risiko Allah Swt. Telah menjelaskannya dalam QS/31: 34 
…            ….. 
 
Terjemahnya : 
dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan 
diusahakannya besok46 
 
Akad mudarabah, meskipun penerapan transaksi-transaksinya didasarkan 
pada prisip syariah, yaitu bahwa pihak-pihak yang terlibat dalam suatu transaksi 
harus bersama-sama menanggung risiko, namun dalam hal transaksi mudharabah 
                                                          
44http://pendyrafadigital.blogspot.co.id  
45Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah “Dari Teori Ke Praktik” (cet. 1; Jakarta: Gema 
Insani, 2001), h. 98  
46Kementerian Agama Republik Indonesia Al-Qur’an Karim QS. Luqman: 34 
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transaksi financial sepenuhnya dipikul oleh shahibul al-mal, sedangkan mudarib sama 
sekali tidak memikul risiko financial, yang dipikulnya hanyalah risiko nonfinancial.47  
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa “risiko kerugian 
financial pada pembiayaan mudharabah hanya di tanggung oleh shahibul mal dalam 
hal ini pihak bank, kecuali jika kerugian tersebut terjadi akibat kecurangan yang 
dilakukan oleh mudarib, maka kerugian tersebut haruslah di tanggung oleh mudarib 
tersebut.” 
 
C. Pembiayaan Mudharabah 
Kasmir mengemukakan pendapatnya bahwa pembiayaan adalah penyediaan 
uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu, berdasarkan “persetujuan atau 
kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajikan pihak yang dibiayai 
untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu 
dengan imbalan atau bagi hasil.”48 
Menurut Undang-Undang No.. 10 tahun 1998, tentang Perbankan 
menyatakan : 
Bahwa pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat di 
persamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakat antara bank 
dan pihak lain yang di biayai untuk mengembalikan uang atau tagihan 
tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bag hasil.  
Di dalam perbankan syariah pembiayaan yang di berikan kepada pihak 
pengguna dana berdasarkan pada prinsi syariah. Aturan yang di gunakan 
yaitu sesuai dengan hokum islam.49 
                                                          
47 Sutan Remy Sjahdeini, S.H, Perbankan Syariah “Produk-Produk dan Aspek-Aspek 
Hukumnya”, (Cet. 1; Jakarta: Kencana, 2014), h. 295  
48Rezasyahputra32.blogspot.com, Rabu, 23 Agustus 3017  




Kemudian dijelaskan lagi dalam UU no. 21 tahun 2008 tentang perbankan 
syariah pasal 1 poin ke 5 menelaskan bahwa: 
Pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan 
berupa:  
1. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah 
2. Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa eli dalam bentuk 
ijarah bintahiyah bintamlik 
3. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam dan istishna 
4. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qard dan tranaksi sewa 
menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi multijasa berdasarkan 
perstujuan atau kesepakat antara bank syariah dan pihak lain yang 
mewajibkan pihak yang dibiayai atau diberi fasilitas dana untuk 
mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan 
imbalan ujrah, tanpa mbalan, atau bagi hasil.50 
 
Menurut Abdul Rahman L. Doi, mudarabah, dalam terminology hukum, 
adalah suatu kontrak dimana suatu kekayaan (property) atau persediaan (stock) 
tertentu (ras al-mal) ditawarkan oleh pemiliknya atau pengurusnya (rabb al-mal) 
kepada pihak lain untuk membentuk suatu kemitraan (join partnership) yang diantara 
kedua pihak dalam kemitraan itu akan berbagi keuntungan. Pihak yang lain berhak 
memperoleh keuntungan karena kerjanya mengelola kekayaan itu. Orang itu disebut 
mudharib. Perjanjian ini adalah suatu contract of co-partnership. Sedangkan menurut 
Kazarian, mudarabah didefinisikan sebagai suatu perjanjian antara sekurang-
kurangnya dua pihak dimana satu pihak, yaitu pihak yang menyediakan pembiayaan 
(fiancier atau shahibul mal), mempercayakan dana kepada pihak lainnya, yaitu 
pengusaha (mudharib), untuk melaksanakan suatu kegiatan. “Mudarib 
                                                          
50Undang-Undang Republik Indonesia no. 21 tahun 2008  
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mengembalikan pokok dari dana yang diterimanya kepada shahibul al-mal ditambah 
suatu bagian dari keuntungan yang telah ditentukan sebelumnya.”51 
Mudharabah berasal dari kata adhharaby fil ardhy yaitu kepergian untuk 
urusan dagang. Disebut juga qiradh yang berasal dari kata alqardhu yang berarti 
potongan, karena pemilik memotong sebagian hartanya untuk diperdagangkan dan 
memperoleh sebagian keuntungan.52 
PSAK 105 mendefinisikan “mudharabah sebagai akad kerjasama usaha 
antara dua pihak di mana pihak pertama (pemilik dana/shahibul mal) menyediakan 
seluruh dana, sedangkan pihak ke dua (pengelola dana/mudhrib) bertindak selaku 
pengelola, dan keuntungan di bagi di antara mereka sesuai kesepakatan sedangkan 
kerugian financial hanya di tanggung oleh pemilik dana”. Kerugian akan di tanggung 
pemilik dana sepanjang kerugian itu tidak di akibatkan oleh kelalaian pengelola dana, 
apabila kerugian terjadi di akibatkan oleh kelalaian pengelola maka kerugian akan di 
tanggung oleh pengelola dana. PSAK 105 par 18 memberikan beberapa contoh 
bentuk kelalaian pengelola dana, yaitu: persyaratan yang di tentukan dalam akan 
tidak di penuhi, tidak terdapat kndis di luar kemampuan (force majeur) yang lazim 
dan/atau yang telah di tentukan dalam akad, atau merupakan hasil keputusan institusi 
yang berwenang.53 
                                                          
51 Sutan Remy Sjahdeini, S.H, Perbankan Syariah “Produk-Produk dan Aspek-Aspek 
Hukumnya”, h. 292 
52Sri Nurhayati-Wasila, Akuntansi Syariah di Indnesia, (Edisi 3; Jakatra: Salemba Empat, 
2013), h. 128  
53Sri Nurhayati-Wasila, Akuntansi Syariah di Indnesia, h. 8 
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Akad mudharabah merupakan suatu transaksi investasi yang berdasarkan 
kepercayaan. Kepercayaan merupakan unsure terpenting dalam akan mudharabah, 
yaitu kepercayaan dari pemilik dana kepada pengelola dana. Oleh karena itu, 
kepercayaan merupakan unsut terpenting, maka mudharabah dalam istilah bahasa 
ingris disebut trus financing. Pemilik dana yang merupaka investor di sebut 
“beneficial ownership atau sleeping parthner, dan pengelola dana di sebut managing 
truste atau labour partner”.54 
Pengelolaan dana dalam akad mudharabah sepenuhnya di serahkan kepada 
pengelola dana sehingga untuk menghindari terjadinya perselisihan di waktu 
mendatang maka akad sebaiknya di tuangkan secara tertulis dan di hadiri para saksi 
dan apabila terjadi perselisihan antar dua belah pihak maka dapat di selesaikan secara 
musyawarah oleh kedua belah pihak tersebut atau melalui badan arbitrase syariah. 
Mudharabah diklasifikasikan menjadi tiga, didasarkan pada PSAK, yaitu: 
“Mudharabah muthalaqah, Mudharabah muqayyadah, dan Mudharabah 
musytarakah”.55 
1. Dasar Hukum Mudharabah 
Dasar hukum mudharabah yang lazim digunakan para ulama adalah 
berdasarkan pada Al-Qur’an, Hadis dan Ijma, sebagai berikut: 
 
 
                                                          
54Sri Nurhayati-Wasila, Akuntansi Syariah di Indnesia, h. 
55Sri Nurhayati-Wasila, Akuntansi Syariah di Indnesia,h. 131  
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a. Al-Qur,an  
Ayat Al-Qur,an yang terkait dengan pembahasan mudharabah antara lain: 
……                 ....... 
Terjemahnya: 
…….dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian 
karunia Allah…….56 
                ……. 
Terjemahnya: 
Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil perniagaan) dari 
Tuhanmu……57 
                     ……. 
Terjemahnya:  
 
Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; 
dan carilah karunia Allah.58 
  
Tafsir jalalayn:  
 
Apabila telah ditunaikan salat, maka bertebaranlah kalian di muka bumi) 
perintah ini menunjukkan pengertian ibabah atau boleh (dan carilah) carilah rezeki 
(karunia Allah, dan ingatlah Allah) dengan ingatan (sebanyak-banyaknya supaya 
kalian beruntung) yakni memperoleh keberuntungan. Pada hari jum’at nabi Saw. 
berkhutbah akan tetapi tiba-tiba datanglah rombongan kafilah membawa barang-
barang dagangan, lalu dipukkullah gendering menyambut kedatangannya 
                                                          
56Kementerian Agama RI Al-Qur’an karim dan Terjemahannya. QS. Muzammil: 20  
57Kementerian Agama RI Al-Qur’an karim dan Terjemahannya. QS. Al-Baqarah:198 
58Kementerian Agama RI Al-Qur’an karim dan Terjemahannya. QS. Al-Jumu’ah: 10  
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sebagaimana biasanya. Maka orang-orang pun berhamburan keluar dari masjid untuk 
menemui rombongan itu, kecuali dua belas orang saja yang masih tetap bersama nabi 
Saw. lalu turunlah ayat tersebut di atas. 59 
b. Al-Hadis 
 َىلَع َطََرتْشا  ًةَب َر اَضُم ًلا اَم َعَفَد َاذِأ ِبِلَّطُمْلا ِدْبَع ُنْب ُس اَّّبعْلا َن اَك : َلَاق ٍس ّابَع ِنْبا نَع
 ِهِب َى َِرتَْشي َلاَو ًايِداَو ِِهب َل ِزْنَي َلاَو اًرَْحب ِهِب َُكلَْسي َلا َْنأ ِهِبِح اَص َلََعف ْنَِأف ٍةَبْطَر ٍِدبَك َت َاذ
                      60.ُهَز اََجَأف -ملسو هيلع َّاللَّ ىلص - ِ َّاللَّ  َل ْوُسَر َىِلأ ُهُطْرَش َِعفَُرف ٌنِماَض َوُهَف
 Artinya: 
  "Dari Ibnu Abbas, bahwa Abbas bin Abdul Muththalib jika memberikan dana 
ke mitra usahanya secara mudharabah ia mensyaratkan agar dananya tidak 
dibawa mengarungi lautan, menuruni lembah yang berbahaya, atau membeli 
ternak. Jika menyalahi aturan tersebut, maka yang bersangkutan 
bertanggungjawab atas dana tersebut. Disampaikanlah syarat-syarat tersebut 
kepada Rasulullah saw., dan Rasulullah saw pun membolehkannya.61 
 
 ِ َّللَّ ُل ْوُسَر َلَق َلَاق ِهْيَِبأ ْنَع ٍبْيَهُص ِنْب ِحِل اَص ْنَع َدُو اَد ِنْب نَمْح َّرلا ِدْبَع ْنَع– هيلع ّاللَّ ىلص
  62 ِعْيَبْلِل َلا ِتْيَبْلِل ِرْيِعَّشل ِاب ُِّربْلا َُطلاِْخاَو ٌةَضَر َاقُمْلاَو ٍلََجأ َىِلأ ُُعي ُبْلا ُةَك ْرَبْلا َّنِهْيِف ٌث ََلاث -ملسو 
Artinya: 
 “Dari Suhaib ra.,: “Bahwasanya Rasulullah saw bersabda: “Ada tiga hal 
didalamnya berisi berkah, yaitu: Jual beli dengan kontan, menyerahkan 
permodalan dan mencampur gandum dengan sya’ir untuk keperluan rumah 
tangga, bukan untuk dijual.63 
 
 
                                                          
59https://tafsirq.com, Rabu, 23 Agutus 2017 
60Abu Bakar bin al-Husain bin Ali al-Baihaqi, Sunan al-Baihaqi, (Digital Library, al-
Maktabah al-Syamilah al-Isdar al-Sani,2005), II/421, hadis nomor 11945 
61Imam Mustofa , Fiqh Muamalah Kontemporer, (Cet.I; Jakarta: Rajawali Pers, 2016),h, 152 
62Abu Abdullah Muhammad bin Yazid al-Quzwani Ibnu Majah, Sunan Ibni Majah, (Digital 
Library, al-Maktabah al-Syamilah al-Isdar al-Sani,2005), VIII/163, hadis nomor 2377 
63Imam Mustofa , Fiqh Muamalah Kontemporer, (Cet.I; Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h, 153 
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c. Ijma’  
Dasar yang diterapkan mudharabah dalam ijma’ adalah sebuah riwayat 
bahwa sahabat telah konsensus terhadap legitimasi menggunakan harta anak yatim 
untuk mudharabah. Perilaku semacam itu tidak ada yang mempermasalahkan.     
Menurut ijmak ulama, mudharabah hukumnya jaiz (boleh). Hal ini dapat di 
ambil dari kisah Rasulullah Saw. yang pernah melakukan mudharabah dengan Siti 
Khadijah. Siti Khadijah sebagi pemilik modal dan Rasulullah Saw sebegai pengelola 
modal.  
Adapun fatwa DSN-MUI terkait mudarabah yaitu fatwa DSN-MUI No. 
07/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan mudharabah (Qiradh), dimana terdapat 
beberapa ketentuan pembiayaan, yaitu: 
1. Pembiayaan mudharabah adalah pembiayaan yang disalurkan oleh LKS 
kepada pihak lain untuk suatu usaha yang produktif. 
2. Dalam pembiayaan ini LKS sebagai shahibul al-mal  (pemilik dana) 
membiayai 100% kebutuhan suatu proyek (usaha), sedangkan pengusaha 
(nasabah) bertindak sebagai mudarib atau pengelola usaha. 
3. Jangka waktu usaha, tata cara penge,balian dana, dan pembagian keuntungan 
ditentukan berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak (LKS dengan 
pengusaha). 
4. Mudarib boleh melakukan berbaga macam kegiatan usaha yang telah 
disepakati bersama dan sesuai dengan syariah; dan LKS tidak ikut serta dalam 
manajemen perusahaan atau proyek tetapi mempunyai hak untuk melakukan 
pembinaan dan pengawasan. 
5. Jumlah dana pembiayaan harus dinyatakan dengan jelas dalam bentuk tunai 
dan bukan piutang. 
6. LKS sebagai penyedia dana menanggung semua kerugian akibat dari 
mudarabah kecuali jika mudarib (nasabah) melakukan kesalahan yang 
disengaja, lalai, atau menyalahi perjanjian. 
7. Pada prinsipnya, dalam pembiayaan mudarabah tidak ada jaminan, namun 
agar mudarib tidak melakukan penyimpangan, LKS dapat meminta jaminan 
dari pihak ketiga. Jaminan ini hanya dapat dicairkan apabila mudarib terbukti 
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melakukan pelanggaran terhadap hal-hal yang telah disepakati bersama dalam 
akad. 
8. Criteria pengusaha, prosedur pembiayaan dan mekanisme pembagian 
keuntungan diatur oleh LKS dengan memperhatikan fatwa DSN. 
9. Biaya operasional dbebankan kepada mudarib. 
10. Dalam hal penyandang dana (LKS) tidak melakukan kewajiban atau 
melakukan pelanggaran terhadap kesepakatan, mudarib berhak mendapat 
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D. Kerangka Pikir 










Penjelasan: bank BNI Syariah melakukan sebuah studi kelayakan bisnis 
sebelum memberikan pembiayaan mudharabah kepada nasabah untuk meminimalisir 
ataupun mencegah kemungkinan terjadinya risiko pembiayaan mudharabah yang 
kemudian akan berpengaruh terhadap kualitas pembiayaan mudharabah yang pada 
akhinya  berpengaruh terhadap perkembangan bank itu sendiri.  
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A. Jenis Penelitian  
Adapun jenis metode penelitian yang digunakan dalam Penelitian ini 
merupakan jenis metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriftip dan 
normatif yang di dasarkan pada rumusan masalah. Penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif yaitu “penelitian yang di lakukan untuk mengetahui nilai 
variable itu sendiri, baik satu variable atau lebih tanpa membuat perbandingan atau 
menghubungkan dengan variable lain.”62 
Bogdan dan Taylor, penelitian kualitatif adalah “prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat di amati.”63 Kirk dan Miller, mengatakan bahwa penelitian 
kualitatif adalah “tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 
fundamental bergantung dari pengamatan manusia baik dalam kawasan maupun 
dalam perisilahan.”64 David Williams  dalam Moleng, penelitian kualitatif adalah 
“pengumpulan data pada suatu latar alamiah, dengan menggunakan metode alamiah, 
dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah”.65   
                                                          
62Sugiono, Metode Penelitian Bisnis (bandung: cv alfabeta, 1999), h. 11  
63Tohirin, metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan dan Bimbingan Konselin, (Cet. 3; 
Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 2 
64Tohirin, metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan dan Bimbingan Konselin, h. 2  
65Tohirin, metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan dan Bimbingan Konselin, h. 2 
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Penelitian deskriftif adalah penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan 
gambaran yang akurat dari sejumah karakteristik masalah yang di teliti. Penelitian 
deskriptif berguna untuk mendapatkan makna baru, menggambarkan kategori suatu 
masalah, menjelaskan frekuensi suatu kejadian dari suatu fenomena.66 
Penelitian ini juga merupakan penelitian fieldresearch (penelitian lapangan) 
yaitu “suatu penelitian yang meneliti obyek di lapangan untuk mendapatkan data dan 
gambaran yang jelas dan konkrit tentang hal-hal yang berhubungan dengan 
permasalahan yang di teliti.”67 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Proses aplikasi kajian ini di awali dengan menentukan serta menetapkan 
lokasi penelitian. Menurut S. Nasution bahwa “tiga unsure yang perlu di perhatikan 
dalam penelitian antara lain : menetapkan lokasi, tempat pelaku dan aktifitas 
kegiatan.”68 
Sesuai dengan judul penelitian yang telah dikemukakan oleh penulis, maka 
penelitian di lakukan di PT. Bank BNI Syariah kantor cabang utama, Jl. Dr. Sam 
Ratulangi No. 140 Kelurahan. Mario, Kecamatan Mariso Makassar Sulawesi Selatan 
90125.  
 
                                                          
66Suharsimi Arukunto, Manajemen Penelitian (cet. X11; Jakarta; Rineka Cipta, 2002), h. 108. 
67Sumardi Suryabrata, Metodologi  Penelitian (Jakarta: Rajawali Pers,1992), h. 18  
68S. Nasution, Metode Naturalistic Kualitatif (cet. 1; Bandung: Tarsito, 1996), h. 43  
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2. Waktu peneitian 
Adapun target waktu penelitian yaitu dilakukan dari bulan Januari 2017 
sampai dengan bulan November 2017 
 
C. Pendekatan Penelitian 
Penelitian merupakan suatu sarana untuk pengembangan dan tidak dapat di 
pisahkan dari ilmu pengetahuan dan sebaliknya. Penelitian pada dasarnya merupakan 
suatu kegiatan untuk memperoleh data/informasi yang sangat berguna untuk 
mengetahui sesuatu untuk memecahkan persoalan atau untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan. Adapun pendekatan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan deskriptif dan normatif.  
Penelitian deskriftif adalah penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan 
gambaran yang akurat dari sejumah karakteristik masalah yang di teliti. Penelitian 
deskriptif berguna untuk mendapatkan makna baru, menggambarkan kategori suatu 
masalah, menjelaskan frekuensi suatu kejadian dari suatu fenomena.69 
Pendekatan normatif adalah suatu pendekatan hokum yang di gunakan 
untuk mengkaji data dengan menggunakan kaidah-kaidah hokum islam yang sesuai 




                                                          




D. Sumber Data 
Adapun sumber data yang akan di gunakan dalam penelitian ini terbagi dua, 
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 
1. Data primer adalah “data yang diperoleh langsung dari studi lapangan.”70 
Yaitu dengan mengadakan penelitian di bank BNI Syariah cabang makassar. 
2. Data sekunder yaitu data yang di peroleh “melalui studi pustaka yang 
bertujuan memperoleh landasan teori yang bersumber dari buku literature,”71 
data ini merupakan data pendukung. 
 
E. Instrument Penelitian 
Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang di gunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data “agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam artian lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah di kelola.”72   
Pemilihan instrument penelitian sangat di tentukan beberapa hal, yaitu: 
“objek penelitian, sumber data, waktu, dana yang tersedia, jumlah tenaga peneliti, dan 
teknik yang akan di pergunakan untuk mengelola data bila telah terkumpul.”73 
Penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat penelitian adalah 
peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrument juga harus  
                                                          
70Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hokum, (cet. II; Jakarta: 
Rajawali Pers, 2004), h. 30  
71 dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hokum, h. 30  
72 Suharsimi Arukunto, Manajemen Penelitian, h. 136 
73Suharsimi Arukunto, Manajemen Penelitian, h. 137  
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“divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatf siap melakukan penelitian yang 
selanjutya terjun ke lapangan.”74 
Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, “memilih informan sebagai sumber data, melaukan pengumpulan data, 
menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas 
temuannya.”75 
 
F. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 
1. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling stategis dalam 
penelitin, arena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. “Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.”76 
Adapun teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara observasi 
(pengamatan), wawancara (interview), dan dokumentasi.77 
a. Observasi  
Marshall menyatakan bahwa “through observation, the researcher learn 
about behavior and the meaning attached to those behaviour”. Melalui observasi 
peneliti belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut.78 
                                                          
74Sugiyono, Metode Penetitian “Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet.25; Bandung: 
Alfabeta, 2017), h.222  
75 Sugiyono, Metode Penetitian “Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.222 
76 Sugiyono, Metode Penetitian “Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D , h. 224 
77Sugiyono, Metode Penetitian “Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D , h. 224 
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b. Wawancara (interview)  
Wawancara (interview) yaitu penulis mengadakan wawancara secara 
langsung kepada karyawan atau pihak yang berkaitan dalam penelitian ini.79 Surtisno 
Hadi mengemukakan bahwa anggapan yang perlu di pegang oleh penelitian dalam  
menggunakan metode interview dan juga kuisioner (angket) adalah sebagai berikut: 
1. Bahwa subjek (responden) adalah orang yang paling tahu tentang dirinya 
sendiri. 
2. Bahwa apa yang di nyatakan subjek kepada peneliti adalah benar dan 
dapat di percaya. 
3. Bahwa interpretasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang di ajukan 




Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang yang 
tertulis. Adapun pengertian lain dari dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan 
untuk menyediakan dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat dari 
pencatatan sumber-sumber informasi khusus dari karangan/tulisan, wasiat, buku, 
undang-undang dan sebagainya.81  
Melakukan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis 
seperti buku-buku, majalah, dokumentasi, catatan harian, dan sebagainya. Hasil 
penelitian dari observasi dan wawancara, akan lebih credible/ dapat di percaya bila di 
dukung dengan dokumentasi. 
                                                                                                                                                                     
78Sugiyono, Metode Penetitian “Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D , h. 226 
79Rutrid Sidio M, Peran Koperasi Simpan Pinjam Dana Niaga Syariah Sebagai Alternative 
Mengurang Tingkat Kemiskinan diMmakassra (skripsi, 2014), h. 30   
80Sugiyono, Metode penelitian bisnis, (Cet. 16; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 194   
81https://id.m.wikipedia.org Selasa, 10 Januari 2017, pukul 11:10  
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Dokumentasi yaitu cara pengumpulan data secara langsung mencatat 
sumber-sumber informasi tertulis maupun tidak tertulis baik itu berupa dokumen-
dokumen tertulis berupa buku-buku ataupu dari hasil wawancara dengan pimpinan/ 
karyawan yabf berwenang memberikan informasi yang terkait dengan penelitian ini.82 
2. Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang di peroleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke pola, memilih mana yang penting dan yang akan 
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah di pahami oleh diri sendiri 
maupun  
Miles dan Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus  sampai 
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. “Aktivitas dalam analisis data, yaitu: data 
reduction, data display, conclusion drawing/verification.”83 
a. Reduksi data (data reduction), adalah merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal penting untuk menyederhanakan data yang di peroleh 
di lapangan. 
b. Penyajian data (data display), maksudnya menyajikan data yang sudah di reduksi 
dalam bentuk teks yang bersifat naratif, sehingga memudahkan peneliti untuk 
                                                          
82Rutrid Sidio M, Peran Koperasi Simpan Pinjam Dana Niaga Syariah Sebagai Alternative 
Mengurang Tingkat Kemiskinan diMmakassra (2014), h. 30  
83Sugiyono, Metode Penetitian “Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D , h. 246 
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memahami apa yang terjadi dan merencanakan kegiatan apa yang akan di lakukan 
selanjutnya sesuai dengan apa yang di pahami. 
c. Penarikan kesimpulan (conclusion), merupakan perumusan kesimpulan setelah 
melakukan reduksi dan penyajian data untuk menjawab rumusan masalah.84 
 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Setelah melakukan analisis data langkah selanjutnya adalah pengujian 
keabsahan data. Dalam pengujian keabsahan data, metode penelitian kualitatif 
menggunakan istilah berbeda dengan penelitian kuantitatif. Uji keabsahan data dalam 
penelitian dilakukan agar dapat dihasilkan temuan dan interprestasi data yang abash 
dan dapat dterima semua pihak. 
Adapun uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif yaitu sebagai berikut: 
1. Uji Credibility (kredibilitas) 
Kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif 
antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, 
analisis kasus, menggunakan bahan referensi dan mengadakan member check. Dalam 
hal ini peneliti menggunakan bahan referensi yaitu adanya pendukung untuk 
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Contoh data wawancara perlu 
didukung dengan adanya rekaman wawancara atau gambar suatu keadaan perlu 
adanya dokumentasi dengan foto-foto.      
 
                                                          
84Sugiyono, Metode Penetitian “Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D , h. 247  
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2. Uji Transferability (transferabilitas) 
Peneliti dalam membuat laporannya diharuskan memberikan uraian rinci, 
jelas sistematik, dan dapat dipercaya sehingga pembaca menjadi jelas atas hasil 
penelitiannya agar orang lain yang ingin menerapkan hasil dari penelitiannya tersebut 
dapat memutuskan bs atau tidaknya untuk menerapkan atau mengaplikasikan hasil 
penelitian tersebut di tempat lain dan masa yang akan dating. 
3. Uji Dependability (Dependabilitas)  
Dependabilitas disebut juga releabilitas. Suatu penelitian yang reliable 
adalah apabila orang lain dapat mengulangi atau mereplikasikan proses penelitian 
tersebut.   
4. Uji Konfirmability (konfirmabilitas) 
Uji Konfirmability yaitu menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan 
proses yang dilakukan. Jika hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian 
dilakukan, maka peneliti tersebut telah memenuhi standar Konfirmability.85 
 
 
                                                          





A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Berdirinya Bank BNI Syariah Cabang Makassar 
Didirikan pada tanggal 5 Juli 1946, PT Bank Negara Indonesia (persero) Tbk 
atau BNI menjadi bank pertama milik negara yang lahir setelah kemerdekaan 
Indonesia. Lahir pada masa perjuangan kemerdekaan Republik Indonesia, BNI 
sempat berfungsi sebagai bank sentral dan bank umum sebagaimana tertuang dalam 
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 2/1946, sebelum akhirnya 
beroperasi sebagai bank komersial sejak tahun 1955. Oeang Republik Indonesia atau 
ORI sebagai alat pembayaran resmi pertama yang dikeluarkan Pemerintah Indonesia 
pada tanggal 30 Oktober 1946 dicetak dan diedarkan oleh Bank Negara Indonesia.  
Menyusul penunjukan De Javache Bank yang merupakan warisan dari 
Pemerintah Belanda sebagai bank sentral pada tahun 1949, Pemerintah membatasi 
peran BNI sebagai bank sentral. BNI lalu ditetapkan sebagai bank pembangunan dan 
diberikan hak untuk bertindak sebagai bank devisa pada tahun 1950 dengan akses 
langsung untuk transaksi luar negeri. Kantor cabang BNI pertama di luar negeri 
dibuka di Singapura pada tahun 1955.  
Peranan BNI untuk mendukung perekonomian Indonesia semakin strategis 
dengan munculnya inisiatif untuk melayani seluruh lapisan masyarakat dari Sabang 
sampai Merauke pada tahun 1960-an dengan memperkenalkan berbagai layanan 




Tujuan utama dari pembentukan Bank Terapung adalah untuk melayani masyarakat 
yang tinggal di kepulauan seperti di Kepulauan Riau atau daerah yang sulit dijangkau 
dengan transportasi darat seperti Kalimantan. BNI juga meluncurkan Bank Keliling, 
yaitu jasa layanan perbankan di mobil keliling sebagai upaya proaktif untuk 
mendorong masyarakat menabung.  
Berdasarkan UU No.17 Tahun 1968 sebagai bank umum dengan nama Bank 
Negara Indonesia 1946, BNI bertugas memperbaiki ekonomi rakyat dan 
berpartisipasi dalam pembangunan ekonomi nasional.  
Segmentasi nasabah juga telah dibidik BNI sejak awal dengan dirintisnya 
bank yang melayani khusus nasabah wanita yaitu Bank Sarinah di mana seluruh 
petugas bank adalah perempuan dan Bank Bocah yang memberikan edukasi kepada 
anak-anak agar memiliki kebiasaan menabung sejak dini. Pelayanan Bank Bocah 
dilakukan juga oleh anak-anak. Bahkan sejak 1963, BNI telah merintis layanan 
perbankan di perguruan tinggi saat membuka Kantor Kas Pembantu di Universitas 
Sumatera Utara (USU) di Medan. Saat ini BNI telah memiliki kantor layanan hampir 
di seluruh perguruan tinggi negeri maupun swasta terkemuka di Indonesia.  
Masa perjalanannya, BNI telah mereposisi identitas korporatnya untuk 
menyesuaikan dengan pasar keuangan yang dinamis. Identitas pertama sejak BNI 
berdiri berupa lingkaran warna merah dengan tulisan BNI 1946 berwarna emas 
melambangkan persatuan, keberanian, dan patriotisme yang memang merefleksikan 
semangat BNI sebagai bank perjuangan. Pada tahun 1988, identitas korporat berubah 




Bank Pemerintah Indonesia yang siap memasuki pasar keuangan dunia dengan 
memiliki kantor cabang di luar negeri. Gelombang mencerminkan gerak maju BNI 
yang dinamis sebagai bank komersial Negara yang berorientasi pada pasar.  
Setelah krisis keuangan melanda Asia tahun 1998 yang mengguncang 
kepercayaan masyarakat terhadap perbankan nasional, BNI melakukan program 
restrukturisasi termasuk diantaranya melakukan rebranding untuk membangun & 
memperkuat reputasi BNI. Identitas baru ini dengan menempatkan angka ‘46’ di 
depan kata ‘BNI’. Kata ‘BNI’ berwarna tosca yang mencerminkan kekuatan, 
keunikan, dan kekokohan. Sementara angka ‘46’ dalam kotak orange diletakkan 
secara diagonal untuk menggambarkan BNI baru yang modern.83 
PT. Bank Negara Indonesia  (persero) Tbk.  Kantor Cabang Syariah 
dibentuk secara mandiri melalui Tim Proyek Internal tanpa bantuan konsultan. 
Polayang di gunakan perusahaan untuk masuk dalam pasar perbankan syariah adalah 
Dual Sistem Bank yakni menyediakan layanan perbankan  umum  dan syariah 
sekaligus. Hal ini sesuai dengan UU No.10 Tahun 1998 yang memungkinkan bank-
bank umum untuk membuka layanan syariah.Setelah dikeluarkannya  UU  No.  10  
Tahun  1998  yang  memperbolehkan   Bank Konvensional untuk membuka layanan 
syariah, kemudian padatahun 1999 terbentuklah Tim Proyek CabangSyariah. 
Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan sistem 
perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu adil, transparan dan 
maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat terhadap sistem perbankan yang 
                                                          




lebih adil. Dengan berlandaskan pada Undang-undang No.10 Tahun 1998, pada 
tanggal tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5 
kantor cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. 
Selanjutnya UUS BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor Cabang dan 31 Kantor 
Cabang Pembantu. 
Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah di Kantor 
Cabang BNI Konvensional (office channelling) dengan lebih kurang 1500 outlet yang 
tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di dalam pelaksanaan operasional perbankan, 
BNI Syariah tetap memperhatikan kepatuhan terhadap aspek syariah. Dengan Dewan 
Pengawas Syariah (DPS) yang saat ini diketuai oleh KH.Ma’ruf Amin, semua produk 
BNI Syariah telah melalui pengujian dari DPS sehingga telah memenuhi aturan 
syariah. 
Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 12/41/KEP.GBI 
/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin usaha kepada PT Bank BNI 
Syariah. Dan di dalam Corporate Plan UUS BNI tahun 2003 ditetapkan bahwa status 
UUS bersifat temporer dan akan dilakukan spin off tahun 2009. Rencana tersebut 
terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 dengan beroperasinya BNI Syariah sebagai 
Bank Umum Syariah (BUS). Realisasi waktu spin off bulan Juni 2010 tidak terlepas 
dari faktor eksternal berupa aspek regulasi yang kondusif yaitu dengan diterbitkannya 
UU No.19 tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) dan UU No.21 




terhadap pengembangan perbankan syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap 
keunggulan produk perbankan syariah juga semakin meningkat. 
Juni 2014 jumlah cabang BNI Syariah mencapai 65 Kantor Cabang, 161 
Kantor Cabang Pembantu, 17 Kantor Kas, 22 Mobil Layanan Gerak dan 20 Payment 
Point.84 
Ada beberapa hal yang menjadi alas an pembukaan Cabang Syariah, antara 
lain: 
a. Menyediakan layanan perbankan yang lengkap untuk mewujudkan BNI 
sebagai Universal Banking 
b. Berdasarkan data Majelis Ulama Indoneisa (MUI) , sebanyak 30% 
masyarakat Indonesia menolak system bunga 
c. Landasan operasional perbankan syariah sudah kuat 
d. Masih terbatasnya saingan 
e. Berdasarkan  hasil  survey,  masyarakat  memberikan  respon  baik  dan 
kepercayaan yang besar terhadap kehadiran Bank Syariah.85 
 
2. Visi dan Misi dan Budaya Kerja Bank BNI Syariah Cabang Makassar 
a. Visi 




1. Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan 
syariah. 
2. Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor. 
3. Memberikan kotribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada 
kelestarian lingkungan. 
4. Menciptakan  wahana terbaik sebagai tempat  kebanggan untuk bekerja 
dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah. 
5. Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah.86 
 







c. Budaya Kerja 
Budaya Kerja, dalam menjalankan kewajibannya yang berpedoman pada 
dasar hokum syariah juga memiliki tata  nilai yang menjadi panduan dalam setiap 
perilakunya. Tatanilai ini dirumuskan dalam budaya kerja Bank BNI Syariah yaitu 
Amanah & Jamaah. Amanah adalah salah satu sifat wajib Rasulullah Saw yang 
secara harfiah berarti  ‚dapat dipercaya‛. Dalam budaya kerja Bank BNI Syariah, 
amanah didefinisikan sebagai menjalankan tugas dan kewajiban dengan penuh 
tanggung jawab untuk memperoleh hasil yang optimal. Nilai amanah ini tercermin 
dalam perilaku utama insane Bank BNI Syariah: 
1) Profesional dalam menjalankan tugas,  
2) Memegang teguh komitmen dan bertanggung jawab 
3) Jujur, adi ldan dipercaya.87 
 
Jamaah adalah perilaku kebersamaan umat Islam dengan mengutamakan 
kebersamaan dalam satu naungan kepemimpinan. Dalam budaya kerja Bank BNI 
Syariah, jamaah didefinisikan‚ bersinergi dalam menjalankan tugas dan kewajiban‛. 
Bersinergi dalam menjalankan tugas dan kewajiban. Budaya ini dijabarkan dalam 
perilaku: 
1) Saling mengingatkan dengan santun 
2) Bekerjasama secara professional dan sistematis 












3. Uraian Tugas Bank BNI Syariah Cabang Makassar 
a. Financing CARD 
1) Menyusun rencana, strategi dan laporan penjualan kartu pembiayaan 
(Hasanah Card) untuk wilayah pemasaran yang menjadi tanggung 
jawabnya. 
2) Memasarkan produk kartu pembiayaan. 
3) Memproses verifikasi awal permohonan kartu pembiayaan. 
4) Melakukan dan mensupervisi aktivitas collection kartu pembiayaan 
diwilayah yang menjadi tanggung jawabnya. 
5) Mengelola kepegawaian dan menjalankan proses rekruitmen tenaga 
pemasar kartu pembiayaan yang bersetatus out sourcing. 
6) Berkoordinasi dengan kantor pusat terkait dengan permasalahan 
pemasaran, organisasi dan collection kartu pembiayaan diwilayah yang 




a) Memproses permintaan transaksi keuangan dan non- keuangan terkait rekening 
dana yang dilakukan melalui kantor cabang. 
b) Mengelola kebutuhan kas harian sesuai dengan ketentuan pagukas. 
c) Melakukan prinsip APU&PPT. 
2) Customer Service 
a) Melakukan pemasaran dana consumen kepada nasabah walk ind ancross/upselling 
kepada nasabah dana existing. 
b) Memproses pembukaan dan penutupan rekening giro/tabungan/deposito. 
c) Memproses permohonan gadai/ kepemilikan emas dan CCF. 










c. Operational Head 
1) Financing Suport Assistant 
a) Mengelola proses administrasi pembiayaan (akad, pengikatan, SKP, ceklist, 
asuransi, dokumen to beobtained,dll. 
b) Memproses transaksi pencairan angsuran dan pelunasan. 
c) Mengelola rekening pembiayaan,termasuk perubahan data rekening dan jaminan. 
d) Mengelola penyimpanan dokumen pembiayaan dan dokumen jaminan 
pembiayaan. 
e) Mengelola laporan kepada regulator terkait data debitur. 
f) Mengelola hubungan dengan notaris. 
 
2) OperasionalAsistent 
a) Melakukan pembukuan transaksi cabang. 
b) Memproses transksikliring. 
c) Mengelola daftar hitam nasabah. 
d) Menyelesaikan daftar post terbuka. 
e) Memproses pembukaan garansi bank,L/Cdan SKBDN. 
f) Melakukan fungsi Financing Suport Assistant apabila dibutuhkan. 
 
d. General Affairs Head 
1) Mengelola laporan keuangan dan kebenaran pembukuan transaksi-
transaksi cabang. 
2) Mengelola administrasi data- data kepegawaian cabang. 
3) Mengelola urusan pengadaan cabang dan urusan umum lainnya. 
4) Mengelola kepegawaian penunjang (Satuan Pengamanan,Sopir,Pelayan, 
Jaga Malam.Dll.) Cabang. 
 
4. Produk PT Bank BNI Syariah Cabang Makassar 
a. Tabungan BNI Dollar iB Hasanah 
Tabungan yang dikelola dengan akad mudharabah yang memberikan 
berbagai fasilitas serta kemudahan bagi Nasabah Perorangan dan Non Perorangan 






1) Dapat dibuka untuk perorangan dan non perorangan 
2) Buku Tabungan 
3) Kartu ATM/Debit yang disebut Hasanah Debit Dollar *) 
4) E-Banking (ATM, SMS Banking, Phone Banking, Internet Banking). 
 
*) dalam pengembangan 
Biaya: 
1) Setoran awal  50 USD 
2) Saldo minimum 50 USD 
3) Minimum setoran selanjutnya 1 USD 
4) Pengelolaan Rekening 1 USD 
5) Dibawah saldo minimum 2 USD 
6) Penutupan rekening 5 USD 
7) Ganti Buku Rp. 1.500 
8) Kartu pembukaan baru Rp. 0,- 
9) Ganti kartu karena hilang/rusak Rp. 10.000, 
Persyaratan dan Tata Cara : 
1) Menunjukan identitas diri (KTP/paspor untuk WNI dan KIMS/KITAS untuk 
WNA yang masih berlaku 
2) Menunjukan NPWP 
3) Menandatangani ketentuan pembukaan rekening  iB Dollar di atas materai 
4) Melakukan setoran awal. 
 
b. Tabungan BNI SimPel iB Hasanah 
 
Tabungan dengan akad wadiah untuk siswa berusia di bawah 17 tahun 
dengan persyaratan mudah dan sederhana serta fitur yang menarik untuk mendorong 
budaya menabung sejak dini. 
Fasilitas: 
1) Buku Tabungan 
2) Kartu ATM/Debit yang disebut Simpel iB Card 
3) Dapat menerima dana secara otomatis (otokredit) dari rekening Tabungan iB 
Hasanah/iB Bisnis Hasanah/Prima Hasanah/ Giro iB Hasanah Perorangan 




4) E-Banking (ATM, SMS Banking, Phone Banking (cek saldo), Internet 
Banking (cek saldo)). 
Keunggulan : 
1) Simpel iB Card sebagai kartu ATM pada jaringan ATM (ATM BNI, ATM 
Bersama, ATM Link, ATM Prima & Cirrus) dan kartu belanja (Debit Card) di 
merchant yang menggunakan EDC BNI. 
2) Nama anak tertera pada buku Tabungan dan Simpel iB Card 
3) Dapat melakukan transaksi di counter teller BNI dan BNI Syariah seluruh 
Indonesia. 
4) SMS notifikasi ke HP Orangtua 
 
Biaya : 
1) Pengelolaan Rekening: Gratis 
2) Biaya tutup rekening atas permintaan nasabah: Rp 1.000,- 
3) Biaya konversi ke Tabungan iB Hasanah:  Gratis 
4) Biaya pembuatan kartu ATM : Gratis 
5) Administrasi ATM : Gratis 
 
Persyaratan dan Tata Cara : 
1) Kerjasama Antar Sekolah dan Bank 
2) Pembukaan rekening dilakukan oleh orangtua/wali 
3) Kartu Pelajar/Paspor/Akte Kelahiran 
4) Kartu Identitas Asli (KTP/Paspor) Orang Tua/Wali 
5) Kartu Keluarga (bila tidak serumah dengan orangtua/wali) 
6) Setoran awal minimal Rp 1.000,- 
 
c. Tabungan  BNI Baitullah iB Hasanah 
BNI Baitullah iB Hasanah adalah tabungan dengan akad Mudharabah atau 
 Wadiah yang dipergunakan sebagai sarana untuk mendapatkan kepastian porsi 
berangkat menunaikan ibadah Haji (Reguler/Khusus) dan merencanakan ibadah 
Umrah sesuai keinginan penabung dengan sistem setoran bebas atau bulanan dalam 







1) Kartu Haji dan Umroh Indonesia 
2) Buku Tabungan 
3) Autokredit untuk setoran bulanan dari rekening Tabungan iB Hasanah/Bisnis 
Hasanah/Prima Hasanah 
4) Dapat didaftarkan menjadi calon jemaah haji  melalui SISKOHAT 
5) Terdapat pilihan mata uang yaitu Rupiah dan US Dollar. 
 
Manfaat : 
1) Membantu Nasabah dalam merencanakan ibadah haji dan umrah 
2) Memudahkan Nasabah untuk mendapatkan porsi keberangkatan haji karena 
sistem BNI Syariah telah terhubung langsung dengan Sistem Komputerisasi 
Haji Terpadu (SISKOHAT) yang berada dalam satu provinsi dengan domisili 
nasabah 
3) Bebas biaya pengelolaan rekening bulanan 
4) Bebas biaya penutupan rekening (khusus tabungan rupiah). 
 
Nisbah untuk akad Mudharabah: 
 Nasabah Bank 
Rupiah 10% 90% 
USD 5% 95% 
Biaya ( Rp ) : 
Biaya Wadiah Mudharabah 
Pengelolaan Rekening Rp 0,- 
Tutup Rekening Rp 0,- 
Saldo Minimum Rp 100,000,- Rp 500,000,- 
 
Biaya (US DOLLAR) : 
Biaya : Wadiah Mudharabah 
Pengelolaan Rekening USD 0,- 
Tutup Rekening USD 5,- 






1) Kartu Identitas Asli (KTP/Paspor) 
2) Setoran awal minimal : 
 
Wadiah Mudharabah 
Rp 100,000,- Rp 500,000,- 
USD 5,- USD 50,- 
 
d. Tabungan  BNI Prima iB Hasanah 
 
BNI Prima iB Hasanah adalah tabungan dengan akad Mudharabah yang 
memberikan berbagai fasilitas serta kemudahan bagi Nasabah segmen high networth 
individuals secara perorangan dalam mata uang rupiah dan bagi hasil yang lebih 
kompetitif. 
Keunggulan : 
1) Zamrud Card sebagai kartu ATM pada jaringan ATM (ATM BNI, ATM 
Bersama, ATM Link, ATM Prima & Cirrus) dan kartu belanja (Debit Card) di 
merchant berlogo MasterCard di seluruh dunia. 
2) Zamrud card dengan limit transaksi tarik tunai hingga Rp 10.000.000,-/hari, 
transfer hingga Rp 100.000.000,-/hari (ke sesama BNI Syariah/ BNI) dan Rp 
25.000.000,-/hari (ke non BNI Syariah/BNI) 
3) Fasilitas Executive Lounge di Bandara yang bekerjasama dengan BNI 
Syariah\ 
4) Perlindungan Asuransi Jiwa 
5) Fasilitas auto debet untuk pembayaran tagihan tertentu 
6) Fasilitas e-Banking (Internet Banking, SMS Banking, Mobile Banking dan 
Phone Banking) 
7) Mutasi transaksi di buku tabungan lebih detail 
8) Layanan antrian prioritas di kantor-kantor cabang BNI Syariah dengan 
menunjukan Zamrud Card 
9) Dapat dijadikan sebagai agunan pembiayaan 
10) Pre-embossed Hasanah Card Platinum sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
11) Mendapatkan Special Birthday Gift 
12) Mendapatkan Special Event Invitation 
 
Persyaratan dan Tata Cara: 




2) Setoran awal minimal Rp. 25.000.000,- 
3) Memiliki dana minimal Rp. 250.000.000,- 
Nisbah :  
1) Nasabah :28% 
2) Bank: 72% 
 
Biaya: 
1) Saldo Minimum dalam 1 CIF : Rp. 250.000.000,- 
2) Biaya di bawah saldo minimum: Rp. 200.000,- 
3) Biaya Pengelolaan Rekening : Rp. 11.000,-/bulan 
4) Biaya Penutupan Rekening*   : Rp. 100.000,- 
5) Biaya Pembuatan Kartu : Rp. 20.000,- 
 
*) atas permintaan nasabah 
 
e.  Tabungan  BNI Tunas iB Hasanah 
 
BNI Tunas iB Hasanah adalah tabungan dengan akad Wadiah yang 
diperuntukkan bagi anak-anak dan pelajar yang berusia di bawah 17 tahun. 
Fasilitas: 
1) Buku Tabungan 
2) Kartu ATM/Debit yang disebut Tunas Card 
3) Dapat menerima dana secara otomatis (otokredit) dari rekening Tabungan iB 
Hasanah/iB Bisnis Hasanah/Prima Hasanah/ Giro iB Hasanah Perorangan 
IDR milik orang tua/wali dengan menggunakan standing order. 
4) E-Banking (ATM, SMS Banking, Phone Banking (cek saldo), Internet 
Banking (cek saldo)). 
 
Manfaat : 
1) Tunas Card sebagai kartu ATM pada jaringan ATM (ATM BNI, ATM 
Bersama, ATM Link, ATM Prima & Cirrus) dan kartu belanja (Debit Card) di 
merchant yang menggunakan EDC BNI. 
2) Nama anak tertera pada buku Tabungan dan Tunas Card 
3) Dapat melakukan transaksi di counter teller BNI dan BNI Syariah seluruh 
Indonesia. 
4) SMS notifikasi ke HP Orangtua 







1) Pengelolaan Rekening : Bebas 
2) Biaya tutup rekening atas permintaan nasabah :  Rp. 25.000,- 
3) Biaya konversi ke Tabungan iB Hasanah : Bebas 
4) Biaya pembuatan kartu ATM : Bebas 
 
Persyaratan dan Tata Cara : 
1) Kartu Pelajar/Paspor/Akte Kelahiran 
2) Kartu Identitas Asli (KTP/Paspor) Orang Tua/Wali 
3) Kartu Keluarga (bila tidak serumah dengan orangtua/wali). 
4) Setoran awal minimal Rp 100,000,- 
 
f. Tabungan  BNI Bisnis iB Hasanah 
 
BNI Bisnis iB Hasanah adalah tabungan dengan akad Mudharabah yang 
dilengkapi dengan detil mutasi debet dan kredit pada buku tabungan dan bagi hasil 
yang lebih kompetitif dalam mata uang rupiah. 
Fasilitas: 
1) Buku Tabungan 
2) Hasanah Debit Gold 




1) Detail mutasi transaksi pada buku tabungan 
2) BNI Syariah Card Gold sebagai kartu ATM pada jaringan ATM (ATM BNI, 
ATM Bersama, ATM Link, ATM Prima & Cirrus) dan kartu belanja (Debit 
Card) di merchant berlogo MasterCard di seluruh dunia. 
3) Dapat melakukan transaksi di counter teller BNI dan BNI Syariah seluruh 
Indonesia. 
4) Fasilitas Executive Lounge di Bandara yang bekerjasama dengan BNI Syariah 
5) Pembukaan rekening otomatis berinfaq Rp 500,- 








1) Saldo Minimum : Rp. 5.000.000,- 
2) Biaya di bawah saldo minimum: Rp. 50.000,- 
3) Biaya Pengelolaan Rekening : Rp. 11.000,-/bulan 
4) Biaya Penutupan Rekening  : Rp. 100.000,- (atas permintaan nasabah) 
5) Biaya Pembuatan Kartu : Rp  5.000,- 
Persyaratan dan Tata Cara : 
1) Kartu Identitas Asli (KTP/Paspor) 
2) Setoran awal minimal Rp. 5.000.000,- 
 
g. BNI iB Hasanah 
 
BNI iB Hasanah adalah tabungan dengan akad Mudharabah atau  Wadiah 
yang memberikan berbagai fasilitas serta kemudahan dalam mata uang Rupiah. 
Fasilitas: 
1) Buku Tabungan 
2) Hasanah Debit Silver 
3) E-banking (ATM, SMS Banking, Internet Banking, Mobile Banking dan 
 Phone Banking) 
 
Keunggulan: 
1) Hasanah Debit Silver sebagai kartu ATM pada jaringan ATM (ATM BNI, 
ATM Bersama, ATM Link, ATM Prima & Cirrus) dan kartu belanja (Debit 
Card) di merchant berlogo MasterCard di seluruh dunia. 
2) Dapat melakukan transaksi di counter teller BNI dan BNI Syariah seluruh 
Indonesia. 
3) Pembukaan rekening otomatis berinfaq Rp 500,- 
4) Dapat dijadikan sebagai agunan pembiayaan 
 
Biaya: 
 Wadiah Mudharabah 




Persyaratan dan Tata Cara : 
1) Kartu Identitas Asli (KTP/Paspor) 
2) Setoran awal minimal  Rp. 100.000, 
 
h. Tabungan  BNI Tapenas iB Hasanah 
 
BNI Tapenas iB Hasanah adalah tabungan berjangka dengan akad 
Mudharabah untuk perencanaan masa depan yang dikelola berdasarkan prinsip 
syariah dengan sistem setoran bulanan yang bermanfaat untuk membantu menyiapkan 
rencana masa depan seperti rencana liburan, ibadah umrah, pendidikan ataupun 
rencana masa depan lainnya. 
Fasilitas: 
1) Buku Tabungan 
2) Autodebet untuk setoran bulanan  dari rekening Tabungan iB Hasanah/Bisnis 
Hasanah/Prima Hasanah 
3) Tersedia pilihan jangka waktu minimal 1 tahun hingga maksimal 18 tahun 
 
Manfaat : 
1) Bagi hasil lebih tinggi 
2) Setoran  tetap bulanan minimal Rp.100.000,- s/d Rp. 5.000.000,- 
3) Asuransi otomatis bebas premi 
4) Manfaat perlindungan asuransi jiwa hingga senilai Rp. 1.000.000.000,- 
5) Manfaat perlindungan asuransi kesehatan hingga  Rp 1.000.000,-/hari/orang 
6) Tersedia perlindungan asuransi jiwa plus asuransi kesehatan tambahan dengan 
berbagai pilihan besarnya premi. 
 
Biaya: 
1) Pengelolaan Rekening Rp 500,-/bulan 
2) Penutupan Rekening Rp 50.000,- 
Tutup Rekening Rp 20.000,- Rp 10,000,- 
Saldo Minimum Rp 20.000,- Rp 100.000,- 
Biaya Dibawah Saldo Minimum Rp 0,- Rp 10.000,- 





Persyaratan dan Tata Cara : 
1) Kartu Identitas Asli (KTP/Paspor) 
2) Setoran awal minimal Rp. 100.000,- 
3) Mempunyai Rekening Afiliasi di Bank BNI Syariah 
 
i. Tabungan  BNI TabunganKu iB Hasanah 
 
BNI TabunganKu iB Hasanah ialah produk simpanan dana  dari Bank 
Indonesia yang dikelola sesuai dengan prinsip syariah dengan akad Wadiah dalam 
mata uang Rupiah untuk meningkatkan kesadaran menabung masyarakat. 
Fasilitas: 
1) Buku Tabungan 
2) Hasanah Debit Silver 
3) E-Banking (ATM, SMS Banking, Internet Banking, Mobile Banking dan 
 Phone Banking) 
 
Keunggulan: 
1) Hasanah Debit Silver sebagai kartu ATM pada jaringan ATM (ATM BNI, 
ATM Bersama, ATM Link, ATM Prima & Cirrus) dan kartu belanja (Debit 
Card) di merchant berlogo MasterCard di seluruh dunia. 
2) Bebas biaya pengelolaan rekening bulanan. 
3) Pembukaan rekening otomatis berinfaq Rp 500,- 
4) Dapat dijadikan sebagai agunan pembiayaan 
 
Persyaratan: 
1) Kartu Identitas Asli (KTP/Paspor) 












j. Tabungan BNI Deposito iB Hasanah 
 
BNI Deposito iB Hasanah yaitu investasi berjangka yang dikelola 
berdasarkan prinsip syariah yang ditujukan bagi nasabah perorangan dan perusahaan, 
dengan menggunakan akad mudharabah. 
Fasilitas: 
1) Bilyet Deposito 
2) Terdapat pilihan mata uang Rupiah dan US Dollar 
3) Terdapat pilihan jangka waktu : 1,3,6,12 bulan 
 
Manfaat : 
1) Dapat atas nama perorangan maupun perusahaan 
2) Bagi hasil dapat ditransfer ke rekening Tabungan, Giro atau menambah pokok 
investasi (kapitalisasi). 
3) Fasilitas ARO (Automatic Roll Over) yaitu perpanjangan otomatis jika 
deposito jatuh tempo belum dicairkan 
4) Dapat dijadikan sebagai agunan pembiayaan 
5) Nisbah bagi hasil Deposito lebih tinggi dari nisbah tabungan. 
 
Nisbah: 
 Nasabah Bank 
1 bulan 46% 54% 
3 bulan 47% 53% 
6 bulan 49% 51% 
12 bulan 50% 50% 
 
Persyaratan dan Tata Cara : 
1) Kartu Identitas Asli (KTP/Paspor) untuk Nasabah Perorangan 
2) Legalitas Perusahaan untuk Nasabah Perusahaan 







1) Biaya Materai 
 
k. Tabungan  BNI Giro iB Hasanah 
 
BNI Giro iB Hasanah adalah simpanan transaksional dalam mata uang IDR 
dan USD yang dikelola berdasarkan prinsip syariah dengan pilihan akad Mudharabah 
Mutlaqah atau Wadiah Yadh Dhamanah yang penarikannya dapat dilakukan setiap 
saat dengan menggunakan Cek, Bilyet Giro, Sarana Perintah pembayaran lainnya 
atau dengan Pemindahbukuan. 
Manfaat : 
1) Giro dapat dibuka atas nama perorangan maupun perusahaan 
2) Tersedia dalam pilihan mata uang, yaitu Rupiah dan US Dollar 
3) Dapat dijadikan sebagai agunan pembiayaan 
 
Fasilitas: 
1) Buku Cek dan Bilyet Giro khusus mata uang Rupiah 
2) Hasanah Debit Silver sebagai kartu ATM (bagi Nasabah Giro Perorangan) 
3) Layanan Mobile Banking, Internet Banking, SMS Banking, dan Phone 
Banking (transaksi non-finansial) 
4) Intercity  Clearing untuk kemudahan penarikan cek atau bilyet giro dari bank-
bank di seluruh Indonesia 
5) Laporan rekening koran dikirimkan setiap bulan 
6) Cetak rekening koran sesuai permintaan nasabah dikenakan biaya Rp.1.000 
per lembar. 
7) Automatic Transfer System Online (Sweep Account Online): 
 
Untuk pendebetan secara otomatis rekening tabungan/giro lainnya milik 
nasabah apabila terjadi transaksi penarikan pada rekening giro, namun saldo giro 
tersebut tidak cukup. (Fasilitas pendebetan otomatis ini tidak berlaku untuk transaksi 
yang menggunakan e-channel). 




1) Memiliki identitas diri (KTP/ SIM/ Paspor) untuk WNI  
2) Memiliki Kartu Izin Menetap Permanen/ Sementara (KITAP/ KITAS/ KIMS) 
untuk WNA 
3) Memiliki NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak) 
4) Tidak termasuk dalam Daftar Hitam Bank Indonesia 
5) Mengisi formulir perjanjian BNI Giro iB Hasanah dan melakukan setoran 
awal. 
 
Ketentuan setoran awal BNI Giro iB Hasanah : 
Akad 
Mudharabah Wadiah 
IDR (Rp) USD ($) IDR (Rp) USD ($) 
Nasabah Giro Dalam Negeri 
Perorangan 1.000.000 500 500.000 250 
Perusahaan 10.000.000 1.000 1.000.000 250 
Bank Dalam Negeri (non 
koresponden) 
10.000.000 1.000 2.000.000 
 
Pemerintah 0 0 0 
 
Nasabah Giro Luar Negeri 
Perorangan 5.000.000 5.000 5.000.000 2.500 
Perusahaan 25.000.000 5.000 5.000.000 2.500 






















d) Akte Pendirian Perusahaan 











d) Surat Referensi89 
 
5. Standaroperasional PT BNI Syariah cabang Makassar 
a. Analisis pembiayaan bank syariah 
Apabila diteliti sisi aktiva neraca bank pada umum dengan cermat, akan 
terlihat bahwa sebagian besar dana operasional setiap bank umum diputarkan dalam 
pembiayaan yang diberikan. Kenyataan ini menggambarkan bahwa pembiayaan 
adalah sumber pendapatan terbesar, namun sekaligus merupakan sumber risiko 
operasi bisnis perbankan yang terbesar yang berakibat pada kredit/ pembiayaan 
bermasalah bahkan macet, yang akan mengganggu operasional dan likuiditas bank. 
Risiko pembiayaan bermasalah dapat diperkecil dengan melakukan analisa 
pembiayaan atau study kelayakan bisnis, yang tujuan utamanya adalah menilai 
seberapa besar kemampuan dan kesediaan nasabah mengembalikan pembiayaan yang 
mereka pinjam dan membayar margin keuntungan dan bagi hasil sesuai dengan isi 
perjanjian pembiayaan atau layak tidaknya nasabah tersebut menerima pembiayaan. 
Berdasarkan penilaian ini, bank dapat memberikan tinggi rendahnya resiko yang akan 
ditanggung. Dengan demikian, pihak bank dapat memutuskan apakah permintaan 
pembiayaan yang diajukan ditolak, diteliti lebih lanjut atau diluluskan (kalau perlu 
dengan memasukkan syarat-syarat khusus ke dalam perjanjian pembiayaan). 
                                                          




Ada beberapa pendekatan analisis pembiayaan yang dapat diterapkan oleh 
para pengelola bank syari’ah yaitu: 
1) Pendekatan jaminan 
Artinya bank dalam memberikan pembiayaan selalu memperhatikan kuantitas 
dan kualitas jaminan yang dimiliki oleh peminjam. 
2) Pendekatan Karakter 
Artinya bank mencermati secara sungguh-sungguh terkait dengan karakter 
nasabah. 
3) Pendekatan Kemampuan Pelunasan 
Artinya bank menganalisis kemampuan nasabah untuk melunasi jumlah 
pembiayaan yang telah diambil. 
4) Pendekatan dengan Studi Kelayakan 
Artinya bank memperhatikan kelayakan usaha yang dijalankan oleh nasabah 
peminjam. 
5) Pendekatan Fungsi-fungsi Bank 
Artinya bank memperhatikan fungsinya sebagai lembaga intermediary 
keuangan, yaitu mengatur mekanisme dana yang dikumpulkan denagn dana yang 
disalurkan. 
b. Prinsip Analisis Pembiayaan 
Prinsip adalah sesuatu yang dijadikan pedoman dalam melaksanakan suatu 
tindakan. Prinsip analisis pembiayaan adalah pedoman-pedoman yang harus 




pembiayaan.Secara umum, prinsip analisis pembiayaan didasarkan pada rumus 5C, 
yaitu: 
1) Character, artinya sifat atau karakter nasabah pengambil pinjaman. 
2) Capacity, artinya kemampuan nasabah untuk menjalankan usaha dan 
mengembalikan pinjaman yang diambil. 
3) Capital, artinya besarnya modal yang diperlukan peminjam. 
4) Collateral, artinya jaminan yang telah dimiliki yang diberikan peminjam 
kepada bank. 
5) Condition, artinya keadaan usaha atau nasabah prospek atau tidak. 
c. Prosedur Analisis Pembiayaan 
Dengan memperhatikan ketentuan umum manajemen pembiayaan di bank 
syari’ah, ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam prosedur analisis 
pembiayaan. Aspek-aspek penting dalam analisis pembiayaan yang perlu dipahami 
oleh pengelola bank Syari’ah. 
1) Prosedur Analisis 
a) Berkas dan Pencatatan 
b) Data Pokok dan analisis pendahuluan 
c) Realisasi pembelian, produksi dan penjualan 
d) Rencana pembelian, produksi dan penjualan 
e) Jaminan 
f)   Laporan keuangan 
g) Data kualitatif dari calon debitur 
h) Penelitian data 
i)    Penelitian atas realisasi usaha 
j)    Penelitian atas rencana usaha 
k) Penelitian dan penilaian barang jaminan 





Keputusan permohonan Pembiayaan 
a) Bahan pertimbangan pengfambilan keputusan 
b) Wewenang pengambilan keputusan 
2) Aspek-Aspek Analisis Pembiayaan 
Berdasarkan prinsip-prinsip analisis pembiayaan tersebut di atas, maka aspek-
aspek yang diperhatikan untuk memutuskan calon nasabah memiliki tingkat 
kelayakan pembiayaan atau tidak, perlu dilakukan analisis terhadap aspek-aspek 
berikut: 
a) Evaluasi Pasar dan Pemasaran Hasil produksi 
Kemampuan perusahaan menciptakan dana untuk mengembalikan 
pembiayaan sangat dipengaruhi oleh keberhasilan pemasaran hasil produksi mereka. 
Semakin maju dan berhasil pemasaran hasil produksi, akan semakin besar 
kemampuan perusahaan meningkatkan jumlah penjualan dan keuntungan mereka. 
Seorang analis pembiayaan harus melihat aspek: 
1. Internal, Strategi pemasaran perusahaan dari 4P (Marketing Mix) yaitu: 
1) Products (Produk yang dihasilkan perusahaan) 
2) Place (Strategi distribusi Produk) 
3) Price (Strategi Harga penjualan Produk) 
4) Promotion (Strategi Promosi Produk) 
2. Eksternal, berupa: 
a) Perkembangan kehidupan ekonomi umum 
b) Perkembangan keadaan politik Negara 
c) Perkembangan suasana persaingan pasar 





b) Evaluasi Manajemen Perusahaan 
Manajemen merupakan factor produksi yang paling menentukan dalam 
memelihara kelangsungan dan perkembangan hidup perusahaan. Berikut ini ada 
beberapa macam kriteria pokok yang dapat digunakan oleh bank maupun para analis 
pembiayaan untuk menilai kemampuan calon nasabah dalam mengelola perusahaan 
mereka, antara lain: 
1) Usia perusahaan 
2) Kualifikasi dan kekompakan kerja pimpinan teras 
3) Kedudukan perusahaan di pasar 
4) Kemampuan mengelola harta perusahaan 
5) Kemampuan mengelola sumber daya manusia 
6) Kemampuan memperoleh keuntungan. 
7) Analisis Kondisi Keuangan 
Seorang analis pembiayaan mengevaluasi kondisi keuangan calon debitur 
dengan tujuan: 
1) Kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan 
2) Struktur pendanaan operasi perusahaan 
3) Kemampuan mereka untuk melunasi pinjaman yang jatuh tempo 
4) Efisiensi pengelolaan harta perusahaan untuk masa lampau 
Dan hal tersebut dapat dilihat dari: 
1) Laporan keuangan berupa neraca dan Rugi Laba perusahaan 
2) Analisa Laporan Keuangan 
3) Proyeksi Arus Kas calon debitur 
c) Syarat Pembiayaan Bank Syariah 
Hal terberat untuk seorang pelaku usaha yang harus dipikirkan adalah 
bagaimana caranya untuk menyediakan modal awal. Terkadang bisnis plan sudah 




bingung bagaimana untuk memulainya karna ketersediaan dana yang kurang untuk 
modal awal. 
Sebenarnya, untuk hal seperti ini tidak perlu bingung, karna sudah tersedia 
fasilitas yang diberikan oleh lembaga perbankan melalui produk pembiayaan yang 
diberikannya. Tidak perlu khawatir untuk produk pembiayaan di perbankan syariah 
menggunakan prinsip bagi hasil, jadi terhindar dari riba karna tidak ada pihak 
manapun yang akan dirugikan. Syarat-syaratnya pun sangat mudah untuk melakukan 
proses pembiayaan. Biasanya setiap perbankan telah menetapkan prosedur dan 
mekanisme yang berbeda-beda tergantung dari lembaga perbankan tersebut. Berikut 
ini adalah persyaratan yang harus kita lakukan dalam mengajukan pembiayaan di 
perbankan syari’ah. 
1) Seluruh Jenis Pembiayaan 
a) Foto Copy KTP Pemohon 
b) Foto Copy KTP Istri/Suami 
c) Foto Copy Surat Nikah 
d) Foto Copy Kartu Keluarga 
e) Slip Gaji dan Struck Gaji 
f) Foto Copy KTP Penjamin 
g) Foto Copy Istri/Suami 
h) Foto Copy Surat Nikah 
i) Foto Copy Kartu Keluarga 
2) Jaminan Pembiayaan 
a) Foto Copy KTP BPKB 
b) Foto Copy STNK 
c) Foto Copy KTP An. BPKB 
d) Lembar Foto Copy Kuitansi Jual Beli 
e) Foto Copy Kuitansi Kosong bermaterai 
f) Foto Copy Sertfikat 




h) SPT PBB 
3) Pembiayaan Usaha/Produktif 
a) Foto Copy Akte Pendirian Perusahaan 
b) Foto Copy SIUP/TDP 
c) Foto Copy NPWP 
d) Neraca. Lap. R/L 3 bulan terakhir 
e) Laporan Tahunan Tahun terakhir 
f) Cash Flow 
g) Laporan Perubahan Modal 
h) Formulir Keanggotaan. 
 
 
B. Pembahasandan Penelitian 
Data yang di sajikan dalam penelitian ini adalah data tentang peranan study 
kelayakan bisnis dalam megurangi risiko pembiayaan mudharabah pada bank BNI 
Syariah cabang Makassar yang di peroleh langsung dari lapangan melalui 
dokumentasi dan wawancara. Pada pembahasan ini akan di sajikan hasil wawancara 
yang telah di lakukan oleh peneliti dengan narasumber bapak Mirwan. 
1. Prosedur Pengajuan Pembiyaan Mudharabah pada Bank Bni Syaiah 
Cabang Makassar 
Pada dasarnya, produk yang di tawarkan oleh perbankan Syariah dapat di 
bagi menjadi tiga bagian besar, yaitu: 
a. Produk penyaluran data (financing); 
b. Produk penghimpun dana (funding); dan 
c. Produk jasa90 
 
Pembiayaan mudharabah merupakan salah satu produk yang di tawarkan 
oleh perbankan Syariah berupa produk penyaluran dana (financing). Pada 
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pembiayaan mudharabah “tingkat keuntungan bank di tentukan dari besarnya 
keuntungan usaha sesuai dengan prinsip bagi-hasil”. Pada produk bagi hasil 
keuntungan di tentukn oleh nisbah bagi hasil yang di sepakati di muka.91 
Adapun prosedur pengajuan pembiayaan mudharabah pada bank BNI 
Syariah cabang Makassar hampir sama dengan prosedur pengajuan pembiayaan yang 
lainnya dan tidak terlepas dari 5C, yaitu character(karakter), capacity (kemampuan 
mengembalikan uang), capital(modal), condition (situasi dan kondisi) and collatera 
(jaminan) ,sebagaimana yang di ungkapkan oleh bapak mirwan selaku narasumber, 
beliau juga mengungkapkan bahwa pembiayaan mudharabah adala pembiayaan yang 
paling berani karena tingkat risiko yang di miliki cukup besar. Berikut adalah 
pemaparan narasumber terkait dengan prosedur pengajuan pembiayaan mudharabah: 
Pada dasarnya kalau mekanisme pengajuan sih hampir sama dengan semua 
jenis pembiayaan, kelengkapan-kelengkapan berkasnya apa saja,yang paling 
utama itu kebutuhan dia apa aja, cuman memang seperti yang saya jelaskan 
tadi untuk mudharabah itu sebenarnya di Indonesia itu termasuk yang paling 
berani untuk pembiayaan mudharabah, kenapa? Karena mudharabah sendiri 
itu risikonya cukup besar, pertama tidak ada sharing modal  dari nasabah, 
kedua, seharusnya si analis itu juga harus menguasa prodak atauusaha dari 
nasabah. Kenapa, karena kan yang sering terjadi nasabah itu malah mem-
Valid-kan dirinya sendiri, itu banyak juga yang kayak gitu, maksudnya dia 
sudah dapat modal, kemudian lebih memilih untuk mem-validkan dirinya 
sendiri.92 
 
Sebelum memberikan pembiayaan kepada nasabah, ada beberapa 
persyaratan yang harus di penuhi oleh nasabah, yaitu: 
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Surat permohonan, surat persetujuan dewan komisaris, Perizinan-perizinan, 
seperti SIUP,fotocopy akta pendirian, fotocopy akta perubahan, fotocopy 
KTP/ NPWP, jika yang mengajukan adalah koperasi maka harus ada akta 
pendirian, pengesahan, daftar asset, daftar anggota (BMT), laporan 
keuangan, neraca tiga tahun terakhir, rencana kerja atau nilai nominative 
yang ingin di cairkan, company profile, jaminan, kontak person yang bisa di 
hubungi, IMB. 
 
Untuk melihat atau menilai layak atau tidaknya nasabah menerima  
pembiayaan mudharabah yaitu dengan melihat beberapa hal sebagamana hasil 
wawancara yang di lakukan oleh penulis kepada narasumber dalam hal ini bapak 
Mirwan 
dengan melihat cash flow usaha, jadi dari proyeksi-proyeksi pencairan itu 
arus masuknya apa saja, kas masuknya apa saja, operasionalnya apa saja, 
kas keluarnya apa-apa saja, biaya-biayanya apa saja sehingga di situ nilai 
kas nya harus bertambah karena nggak mungkin kita membiayai usaha yang 
nilai kasnya terus menurun, dan selanjutnya dengan melihat aspek-aspek 
study kelayakan bisnis. 
 
Sedangkan dana yang di ajukan pada pembiayaan mudharabah “minimal 
satu milyar (Rp 1.000.000.000) dan untuk cabang di beri kewenangan maksimal dana 
pada pembiayaan mudharabah yaitu tigapuluh lima milyar (RP 35.000.000.000).”93 
Adapun kriteria calon nasabah yang ingin mendapatkan pembiayaan 
mudharabah sebagaimana di paparkan oleh narasumber yaitu sebagai berikut:  
a. Current Rasio itu minimal 1; 2  current rasio itu yaitu perbandingan aset 
lancar dan utang lancar  
b. Debt equity ratio rasio utang terhadap modal tidak boleh melebihi 2 : 1 utang 
kalau di bagi modal tidak boleh lebih dari 2,1. Lebih kecil lebih bagus. 
                                                          






c. Analisa cash flow, dianalisa cash flow itu, pada intinya melihat cash in 
perusahaan, cash out perusahaan dikurangi beban-beban operasional, itu 
masih ada, positif nggak cash flownya, maksudnya pendapatan perusahaan itu 
berapa dikurang pengeluaran-pengeluaran setipa bulan, itu masih positif atau 
nggak tiap bulannya dibandingkan dengan posisi kas 
Persyaratan lainnya yah seperti juga tercantum dalam. 
d. Tidak ada riwayat menunggak di bank lain, Personal Guarantee, Asuransi 
kebakaranKalau misalnya modal kerja yah asuransi persediaan 
Kriteria 
e. Minimal sudah beroperasi 2 tahun 
f. Perizinan lengkap 
Jenis pembiayaan mudharabah yang di terapkan pada bank BNI Syariah 
cabang Makassar sebagaimana yang di katakana oleh bapak Ahmad Mirwan 
Hidayatullah selaku narasumber adalah “pembiayaan mudharabah mutlaqah, artinya 
bank memberikan kebebasan kepada nasabahnya untuk melakukan usaha apapun 
selama tidak melanggar atau bertentangan dengan aturan Syariah”. Hal ini 
menyembabkan pembiayaa mudharabah memiliki market share yang relatif rendah 
jika di banding dengan pembiayaan lainnya. 
Tabel laporan posisi keuangan (neraca) pembiayaan mudharabah 
Tahun 2014-2017 
Tahun  2014 2015 2016 2017 







Table  aset produktif bermasalah, NPF Gros dan NPF Net pada PT 
Bank BNI Syariah Tahun 2014-2017 
 
Tahun aset produktif 
bermasalah 
NPF Gros NPF Net 
2014 1,62% 1,86% 1,04% 
2015 2,23% 2,53% 1,46% 
2016 2,44% 2,94% 1,64% 
2017 2,64% 3,29% 1,72% 
(sumber: www.bnisyariah.co.oid) 
2. Peran Study Kelayakan dalam Megurangi Risiko Pada Pembiayaan 
Mudharabah Pada Bank BNI Syariah Cabang Makassa 
Sebelumnya telah di jelaskan bahwa pembiayaan mudharabah memiliki 
risiko yang cukup besar,bahkan risiko yang di tanggung pembiayaan mudharabah 
lebih besar jika di bandingkan dengan pembiayaan lainnya, seperti pembiyaan 
musyarakah dan murabahah. Oleh sebabnya itu perlu di lakukan sebuah analisi atau 
studi dalam hal ini study kelayakan bisnis untuk mengetahui apakah nasabah tersebut 
layak menerima pembiayaan mudharabah atau tidak. 
Pelaksanaan studi kelayakan bisnis pada bank BNI Syariah cabang 
Makassar pada dasarnya sama dengan pelaksanaa study kelayakan pada umumnya, 
yaitu dengan memperhatikan beberapa aspek, “seperti aspek manajemen, aspek legal, 
aspek pemasaran, aspek prouksi aspek syariah dan aspek jaminan.” sebagaimana 
yang di paparka oleh narasumber sebagai berikut: 
Pada dasarnya kita mengenal ada beberapa aspek, yang pertama itu aspek 
manajemen, di aspek manajemen itu kita lihat manajennya itu seperti apa, 
pengalamannya itu seperti apa, apakah sudah berpengalaman atau masih 
baru, apakah integritasnya bagus, apakan manajemennya itu pernah terlibat 




perizinan-peizinannya, apakah sudah sesuai, apakah ada yang melanggar 
ketentuan dari yang seharusnya misalkan koperasi berarti koperasi itu harus 
dapat kalau skalanya kota misalnya dapat dari dinas kota setempat kalau 
skalanya provinsi maka harus dapat dari dinas koperasi provinsi dan 
sebagainya. Aspek pemasaran, pada aspek pemasaran kita lihat sejauh mana 
cakupan dari koperasi BMT itu, misalkan kalau BMT itu rata-rata 
jangkauannya kemungkinan biasanya sekitar 5 kilo dari area itu, karena 
kalau jauh kan medannya juga repot, pemasarannya, apakah ada persaingan 
atau tidak di sekitar daerah tersebut, apakah ada usaha yang sejenis. Aspek 
produksi, pada BMT kita lihat produknya apa saja, apakah hanya pinjaman 
pegawai, ataukah ada semacam jual beli barang atau jasa-jasa yang lain. 
Terus kita juga lihat risiko-risikonya, risiko umumnya, misalkan ketika 
terjadi default (gagal bayar) maka apa yang harus kita lakukan, kemudian 
kalau misalkan pembiayaan kita nggak sampai ke user, indikasi-indikasi kita 
apa saja. Seanjutnya aspek yang harus di perhatikan yaitu aspek Syariah dan 
aspek kolateral (jaminan).94 
 
Nasabah apabila ingin mengajukan pembiayaan mudharabah, harus 
memenuhi beberapa syaratseperti surat permohonan, kemudian perizinan-perizinan, 
darter asset, daftar anggota, laporan keuangan, neraca tiga tahun terakhir, rencana 
kerja, company profil, jaminannya jika ada, kontak pesan kontak pesan terkait 
pemohon pembiayaan yang bisa di hubungi, dan beberapa poin yang terkait. Adapun 
penentuan kelayakan nasabah menerima pembiayaan mudharabah atau tidak dilihat 
dari cashback dan nilai kasnya yang terus bertambah, karena tidak mungkin bank 
membiayai kopersi atau perusahaan yang kasnya terus menurun. 
Jenis-jenis risiko yang sering muncul pada Bank BNI Syariah cabang 
Makassar yaitu: 
1. Nasabah tidak komitmen dalam melakukan pembayaran, 
2. Nasabah tidak menggunaan dana dari perbankan sesuai dengan yang di 
peruntukkan, 
                                                          




3. Apabila user telah membayar kepada koperasi, koperasi tersebut tidak 
melakukan pembayaran ke perbankan. 
 
Adapun beberapa hal yang menyebabkan terjadinya pembiayaan mudharbah 
bermasalah pada bank BNI Syariah bermacam-macam, yaitu 
1. Kondisi ekonomi atau ekonomi terpuruk 
2. Nasabah yang konsumtif 
3. Nasabah yang ekspansif 
4. Di tipu oleh klien 
5. Mencampurkan antara dana pribadi dengan dana perusahaan. 
Akan tetapi yang paling banyak terjadi yatu karena nasabah yang selalu 
ekspansif dan konsumtif. 
 
Untuk mengatasi atau menangani pembiayaan bermasalah ada beberapa cara 
yang di lakukan oleh Bank BNI Syariah cabang Makassar adalah dengan melakukan 
pengawasan dan ada beberapa tahap yang harus di lakukan, yaitu: 
Untuk penanganan pembiayaan bermasalah itu sendiri yang pertama kita 
akan selalu melakukan yang namanya early warning system. Early warning 
system itu kita melihat apakah dia ketika tanggal pelaporan sudah 
melakukan penyetoran apa belum, kan kita untuk tanggal penyetoran 
biasanya tanggal 25, dan biasanya mulai dari tanggal duapuluh kita sudah 
mulai cek, duapuluh sampai tigapuluh itu waktunya kita penagihan, dan 
meminta bagi hasilnya, terus kemudian kalau misalnya sampai tanggal 
tigapuluh atau tanggal 31 (tergantung akhir bulan) tidak melakukan 
pembayaran, maka dia otomatis akan bergeser ke kolektibilitas dua. 
Golongan dua itu artinya dalam perhatian khusus. Nah setelah lewat bulan 
ketika dia nggak ada pembayaran maka muncullah surat peringatan (SP 1) 
surat peringatan itu umumnya 15 hari, dan jika dalam jangka waktu 15 hari 
dia tidak melakukan pembayaran maka kita kasih lagi surat peringatan (SP 
2), surat peringatan dua juga sampai 15 hari, sisanya lagi di 15 hari ketika 
masih tidak melakukan pembayaran maka ada somasi s1 dan somasi 2 
karena setiap kali pergeseran kolektibilitas bank harus mencadangkan  
sebagian persen labanya untuk menutupi kerugian itupun juga sudah di atur 
oleh bank Indonesia, kita mencegah penugnggakanberlarut-larut.95 
 
                                                          




Adapun urutan kolektibilitas terdiri dari lima, yaitu lancer (kolektibilitas 1), 
dalam perhatian khusus (kolektibilitas 2), kurang lancer (kolektibilitas 3), diragukan 
(kolektibilitas 4), macet (kolektibilitas 5). 
Hal tersebut di atas di lakukan oleh divisi recovery and remedial (RRM) dan 
apabila unit remedial recovery tidak mampu menangani maka pembiayaan tersebut 
akan diserahkan ke branch internal control yang dimana adalah pengawas 
operasional bank yang tugasnya mengawasi proses pembiayan dari awal sampai 
akhir. 
Sedangkan perbedaan antara studi kelayakan pada perbankan syariah dan 
perbankan konvensional hanya “terletak pada aturan syariah, karena pada perbankan 
syariah ada yang di sebut dengan uji kepatuhan, apakah usaha yang didirikan nasabah 
tersebut sesuai dengan aturan syariah atau tidak.”96 
Adapun peranan studi kelayakan dalam mengurangi risiko pembiayaan 
mudharabah pada bank BNI Syariah cabang Makassar, yaitu: 
Studi kelayakan atau analisa kelayakan jelas sangat mempengaruhi karena 
dengan adanya analisa tersebut akan menyerap risiko-risiko yang 
kemungkinan akan timbul, risiko-risiko yang kemungkinan muncul itu tadi 
harusnya dapat di minimalisir dengan memberikan syarat-syarat tertentu. 
Karena namanya pembiayaan itu tidak ada yang sempurna sehingga sebisa 
mungkin kita berusaha untuk meminimalisir terjadinya risiko-risiko tersebut 
dengan mengajukan beberapa syarat.97 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti pada Bank BNI 
Syariah cabang Makassar, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa studi kelayakan 
bisnis sangat berperan dalam mengurangi atau meminimalisir kemungkian terjadinya 
risiko pada pembiayaan karena akan menyerap risiko-risiko yang kemungkinan akan 
terjadi pada pembiayaan tersebut. Akan tetapi pada pembiayaan mudharabah studi 
kelayakan bisnis tersebut tidak mampu menyerap semua risiko-risiko yang ada karena 
memang pada dasarnya risiko yang harus di tanggung oleh pembiayaan mudharabah 
lebih besar jika di bandingkan dengan pembiyaan lainnya.  
 
B. Saran  
Setelah penulis telah melaksanakan penelitian pada bank BNI Syariah ada 
beberapa saran yang dapat di sampaikan oleh penulis: 
1. Pihak bank harus lebih berhati-hati dan teliti dalam menyalurkan dana kepada 
nasabah dengan lebih memperhatikan lagi identifikasi kondisi nasabah sesuai 
dengan prinsip 5C. 
2. Pihak bank lebih meningkatkan sumber daya manusia pada bidang studi 
kelayakan atau analisa pembiayaan agar lebih kompeten sehingga lebih 





3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan bisa lebih di kembangkan dari 
penelitian yang di lakukan oleh penulis, misalnya latar belakang, sudut 
pandang, objek penelitian tidak hanya fokus pada pembiayaan mudharabah 
saja akan tetapi pada pembiayaan-pembiayaan yang lain seperti pembiayaan 
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Wilayah kerja :  BNI syariah Makassar 
A. prosedur pembayaan mudharabah 
1. Bagamanakah mekanisme pengajuan pembiayaan mudharabah pada Bank 
BNI Syariah cabang Makassar? 
Pada dasarnya kalau mekanisme pengajuan sih hampir sama dengan semua 
jenis pembiayaan, kelengkapan-kelengkapan berkasnya apa saja, yang paling utama 
itu kebutuhan dia apa aja, cuman memang seperti yang saya jelaskan tadi untuk 
mudharabah itu sebenarnya di Indonesia itu termasuk yang paling berani untuk 
pembiayaan mudharabah, kenapa? Karena mudharabah sendiri itu risikonya cukup 
besar, pertama tidak ada sharing modal  dari nasabah, kedua, seharusnya si analis itu 
juga harus menguasa produk atau usaha dari nasabah. Kenapa, karena kan yang 
sering terjadi nasabah itu malah mem-Valid-kan dirinya sendiri, itu banyak juga yang 
kayak gitu, maksudnya dia sudah dapat modal, kemudian lebih memilih untuk mem-
validkan dirinya sendiri. 
2. Apakah ada batas minimal atau maksimal dana pada pembiayaan 
mudharabah? 
minimal satu milyar (Rp 1.000.000.000) dan untuk cabang di beri 
kewenangan maksimal dana pada pembiayaan mudharabah yaitu tiga puluh lima 
milyar (RP 35.000.000.000). 
3. Apakah dalam pembiayaan Mudharabah ada standar biaya terkait jenis 
Usaha yang di jalankan oleh nasabah ?  
Pasti ada, jadi ada namanya tuh checking kewajaran. contoh yah misalkan 
modal kerja untuk perputaran usaha atau pembelian barang kita harus melihat 
lamanya dia perputaran persediaan  berapa lama, perputaran piutangnya berapa 
lama,kasnya berapa lama, contoh ada namanya tuh working capital game over disitu 
itu untuk melihat kebutuhan modal kerjanya, kalo kebutuhan modal kerjanya 
melebihi wcpo, berarti untuk investasinya udah nggak wajar, kita bisa turunkan 
sesuai wcpo-nya kita.  20 juta permeter itu juga nggak wajar, jadi kita tetap melihat 
kewajaran investasi, kewajaran dalam pembelian suatu barang, modal kerja kalo 
kebutuhan modal kerjanya , misalkan 1meter. Standarnya sih, kalau dibilang standar 
bakunya ndak cuman kan kita, contoh kita mau bangun rumah, kita udah tahu paling 
2,5 juta, 3,5 juta, 4 juta itu udah paling bagus. klau 7 juta itu udah nggak wajar. 
Kalo mudharabah, kita lihat ratenya, ratenya koperasi itu berapa kalo, rata-rata itu 
sekitar 18 atau 24 % , kalau misalkan kita lempar ke mereka 12% berarti sisanya jadi 
pendapatan dia. 
4. Risko apa saja yang sering atau pernah terjadi pada pembayaan 
mudharabah di bank BNI Syariah cabang Makassar? 
a. Nasabah tidak komitmen dalam melakukan pembayaran, 
b. Nasabah tidak menggunaan dana dari perbankan sesuai dengan yang di 
peruntukkan, 
c. Apabila user telah membayar kepada koperasi, koperasi tersebut tidak 
melakukan pembayaran ke perbankan. 
 
5. Bagaimana cara menangani pembayaan bermasalah? 
Untuk penanganan pembiayaan bermasalah itu sendiri yang pertama kita 
akan selalu melakukan yang namanya early warning system. Early warning system 
itu kita melihat apakah dia ketika tanggal pelaporan sudah melakukan penyetoran apa 
belum, kan kita untuk tanggal penyetoran biasanya tanggal 25, dan biasanya mulai 
dari tanggal duapuluh kita sudah mulai cek, duapuluh sampai tigapuluh itu waktunya 
kita penagihan, dan meminta bagi hasilnya, terus kemudian kalau misalnya sampai 
tanggal tigapuluh atau tanggal 31 (tergantung akhir bulan) tidak melakukan 
pembayaran, maka dia otomatis akan bergeser ke kolektibilitas dua. Golongan dua itu 
artinya dalam perhatian khusus. Nah setelah lewat bulan ketika dia nggak ada 
pembayaran maka muncullah surat peringatan (SP 1) surat peringatan itu umumnya 
15 hari, dan jika dalam jangka waktu 15 hari dia tidak melakukan pembayaran maka 
kita kasih lagi surat peringatan (SP 2), surat peringatan dua juga sampai 15 hari, 
sisanya lagi di 15 hari ketika masih tidak melakukan pembayaran maka ada somasi 1 
dan somasi 2 karena setiap kali pergeseran kolektibilitas bank harus mencadangkan  
sebagian persen labanya untuk menutupi kerugian itupun juga sudah di atur oleh bank 
Indonesia, kita mencegah penunggakan berlarut-larut. 
Adapun urutan kolektibilitas terdiri dari lima, yaitu lancar (kolektibilitas 1), 
dalam perhatian khusus (kolektibilitas 2), kurang lancar (kolektibilitas 3), diragukan 
(kolektibilitas 4), macet (kolektibilitas 5). 
6. Apakah Bank BNI Cabang Makassar Juga menggunakan kriteria 5c+7p 
dalam menyeleksi nasabah ? 
Kalo disini ada namanya 1p 5c. P nya itu purpose, jadi tujuannya itu apa, 
tujuannya apa investasikah ?,modal kerjakah, 5cnya sama tapi Sebenarnya terkai hal-
hal itu sama saja ,tapi kami nggak ngebahas kan memang tiap-tiap bank juga 
nyebutnya aja beda-beda,ada yang cuman first way out, secon way out,  first way out 
dari gaji, second way out dari jaminan juga ada. kalo ini juga, kalo kami juga 
biasanya ada beberapa aspek misalanya ada aspek manajemen, aspek pemasaran terus   
namanya risiko-risiko. apa intinya Sebenarnya yang 7p pasti inclued di analisa. 
7. Jenis pembiayaan apa yang diterapkan di bank BNI Syariah cabang 
Makassar apakah mudharabah mutlaqah atau mudharabah muqayyadah? 
pembiayaan mudharabah mutlaqah, artinya bank memberikan kebebasan 
kepada nasabahnya untuk melakukan usaha apapun selama tidak melanggar atau 
bertentangan dengan aturan Syariah. 
Hal ini menyembabkan pembiayaa mudharabah memiliki market share yang 
relatif rendah jika di banding dengan pembiayaan lainnya dan pengimplementsian 
produk mudharabah lebih rendah dari pada produk perbankan lainnya. Itu tadi, 
Karena memang di BNI Syariah sendiri  untuk portofolio  konsumtif sendiri kan 
konsumtifkan rata-rata 95% murabahah, jadi dari situ saja sudah kelihatan 
condongnya kemana, terus kemudian apa namanya, pembiayaan produktif itu sendiri 
murabahah juga dominan , karena rata-rata untuk investasi, untuk pembelian mesin, 
walaupun ada juga yang kayak misalkan pembayaran rumah perumahan dan 
sebagainya  itu pake pake akad musyarakah. 
8. Menurut anda apakah pelaksanaan pembiayaan mudharabah sudah sesuai 
dengan ketentuan syariah? 
Ya sudah sesuai kan dengan melihat syarat dan rukun akad mudharabah 
seperti adanya kedua belah pihak yang berakad, objek akad, ijab dan qobul serta 
nisbah bagi hasil. 
B. Peranan study kelayakan dalam mengurangi risiko pembiayaan 
mudharabah 
1. Bagaimana standar operasional Bank BNI Syariah cabang Makassar terkait 
pengajuan pembiayaan mudharabah? 
Pengajuan berkas, verifikasi, analisa/study kelayakan bisnis , persetujuan dan 
pencairan 
2. Bagamanakah pelaksanaa study kelayakan bisnis pada pembiayaan 
mudharabah di bank BNI syariah? 
Pada dasarnya kita mengenal ada beberapa aspek, yang pertama itu aspek 
manajemen, di aspek manajemen itu kita lihat manajemennya itu seperti apa, 
pengalamannya itu seperti apa, apakah sudah berpengalaman atau masih baru, apakah 
integritasnya bagus, apakan manajemennya itu pernah terlibat kredit bermasalah di 
bank lain, itu semua di bahas. kemudian aspek legal, perizinan-peizinannya, apakah 
sudah sesuai, apakah ada yang melanggar ketentuan dari yang seharusnya misalkan 
koperasi berarti koperasi itu harus dapat kalau skalanya kota misalnya dapat dari 
dinas kota setempat kalau skalanya provinsi maka harus dapat dari dinas koperasi 
provinsi dan sebagainya.  Aspek pemasaran, pada aspek pemasaran kita lihat sejauh 
mana cakupan dari koperasi BMT itu, misalkan kalau BMT itu rata-rata 
jangkauannya kemungkinan biasanya sekitar 5 kilo dari area itu, karena kalau jauh 
kan medannya juga repot, pemasarannya, apakah ada persaingan atau tidak di sekitar 
daerah tersebut, apakah ada usaha yang sejenis. Aspek produksi, pada BMT kita lihat 
produknya apa saja, apakah hanya pinjaman pegawai, ataukah ada semacam jual beli 
barang atau jasa-jasa yang lain. Terus kita juga lihat risiko-risikonya, risiko 
umumnya, misalkan ketika terjadi default (gagal bayar) maka apa yang harus kita 
lakukan, kemudian kalau misalkan pembiayaan kita nggak sampai ke user, indikasi-
indikasi kita apa saja. Selanjutnya aspek yang harus di perhatikan yaitu aspek Syariah 
dan aspek kolateral (jaminan). 
3. Syarat apa saja yang harus dipenuhi oleh nasabah jika ingin mengajukan 
pembiayaan mudharabah? 
a. Surat permohonan 
b. Surat persetujuan dewan komisaris 
c. Fotocopy KTP/NPWP 
d. Fotocopy akta pendirian 
e. Fotocopy akta perubahan 
f. Fotocopy pengesahan mengkumham 
g. SIUP 
h. Surat izin lainnya yang terkait 
i. Rekening bank 1 tahun terakhir 
j. Fotocopy sertifikat 
k. IMB 
Nasabah apabila ingin mengajukan pembiayaan mudharabah, harus 
memenuhi beberapa syarat seperti surat permohonan, kemudian perizinan-perizinan, 
daftar asset, daftar anggota, laporan keuangan, neraca tiga tahun terakhir, rencana 
kerja, company profil, jaminannya jika ada, kontak pesan kontak pesan terkait 
pemohon pembiayaan yang bisa di hubungi, dan beberapa poin yang terkait. Adapun 
penentuan kelayakan nasabah menerima pembiayaan mudharabah atau tidak dilihat 
dari cash back dan nilai kasnya yang terus bertambah, karena tidak mungkin bank 
membiayai kopersi atau perusahaan yang kasnya terus menurun 
4. Bagaimanakah kriteria calon nasabah yang ingin mendapatkan pembiayaan 
Mudharabah? 
a. Current Rasio itu minimal 1; 2  current rasio itu yaitu perbandingan aset 
lancar dan utang lancar  
b. Debt equity ratio rasio utang terhadap modal tidak boleh melebihi 2 : 1 utang 
kalau di bagi modal tidak boleh lebih dari 2,1. Lebih kecil lebih bagus. 
c. Analisa cash flow, dianalisa cash flow itu, pada intinya melihat cash in 
perusahaan, cash out perusahaan dikurangi beban-beban operasional, itu 
masih ada, positif nggak cash flownya, maksudnya pendapatan perusahaan itu 
berapa dikurang pengeluaran-pengeluaran setipa bulan, itu masih positif atau 
nggak tiap bulannya dibandingkan dengan posisi kas. 
d. Tidak ada riwayat menunggak di bank lain, Personal Guarantee, Asuransi 
kebakaran Kalau misalnya modal kerja yah asuransi persediaan Kriteria 
e. Minimal sudah beroperasi 2 tahun 
f. Perizinan lengkap 
5. Setiap Bank memiliki kebijakan masing-masing dalam menghadapi nasabah 
yang bisa saja mengalami kegagalan pembayaran.  Apa yang menjadi 
kebijakan BNI Syariah jika mudharib mengalami kegagalan pembayaran? 
sebenarnya kan kita memang, ini yah kalo memang nasabahnya memang 
mengalami kesulitan kita bisa tempuh itu restrukturisasi, recondition, dari situ kita 
bisa buat usulan ke kantor pusat terkait keringanan angsuran sebaiknya kalo ada 
nasabah yang seperti itu sebaiknya memang kita kasi kelonggaran, tapi dia juga harus 
tau nasabhanya itu benar nggak kayak gitu, terkadang ada nasabah yang nakal biar 
sebenarnya usahanya baik-baik aja di bilangnya usahanya  lagi ada maslah, karena 
ketika nasabah itu mita restra, pendapatan bank berkurang, kalau pendapatan bank 
berkurang, otomatis dia juga akan memikirkan kembali untuk berinvestasi di BNI 
Syariah, kita harus menjaga bagi hasil yang diberikan ke nasabah deposan itu tetap 
tinggi, dengan cara menjaga kulaitas pembiayaan.  
6. Dalam melakukan study kelayakan, apakah ada perbedaan antara dana 
yang sedikt dengan dana yang lebih besar? 
Sama aja sih, tapi yang pasti kalau dana yang lebih besar otomatis 
analisisnya lebih mendalam kan 
 
 
7. Apakah yang menyebabkan terjadinya pembiayaan bermasalah pada bank 
BNI Syariah cabang Makassar? 
a. Kondisi ekonomi atau ekonomi terpuruk 
b. Nasabah yang konsumtif 
c. Nasabah yang ekspansif 
d. Di tipu oleh klien 
e. Mencampurkan antara dana pribadi dengan dana perusahaan. 
Akan tetapi yang paling banyak terjadi yatu karena nasabah yang selalu 
ekspansif dan konsumtif. 
8. Apakah pelaksanaa study kelayakan di bank BNI Syariah cabang Makassar 
telah sesuai dengan syariah Islam dan apa perbedaannya dengan study 
kelayakan pada bank BNI konvensoinal? 
Sama aja sih perbedaannya itu hanya terletak pada aturan syariah, karena 
pada perbankan syariah ada yang di sebut dengan uji kepatuhan, apakah usaha yang 
didirikan nasabah tersebut sesuai dengan aturan syariah atau tidak. 
9. Bagaimanakah peranan study kelayakan dalam mengurangi risiko pada 
pembiayaan mudharabah di bank BNI Syariah cabang Makassar? 
Studi kelayakan atau analisa kelayakan jelas sangat mempengaruhi karena 
dengan adanya analisa tersebut akan menyerap risiko-risiko yang kemungkinan akan 
timbul, risiko-risiko yang kemungkinan muncul itu tadi harusnya dapat di minimalisir 
dengan memberikan syarat-syarat tertentu. Karena namanya pembiayaan itu tidak ada 
yang sempurna sehingga sebisa mungkin kita berusaha untuk meminimalisir 
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Ruangan yang digunakan saat wawancara 
 Statistic perbankan syariah. Marer 2017          sharia banking statistic, marc 2017 
  Miliar Rupiah (in billion IDR) 
(sumber:www.ojk.go.id ) 
Aktiva Produktif berdasarkan Kualitas - Bank Umum Syariah 
(Earning Assets based on Collectibility of Sharia Commercial Bank ) Miliar Rp (Billion IDR ) 
Indikator 2014 2015 
2016 2017 Indikator 
Mart Apr Mei Jun Jul Aug Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar   
1. lancar 168.229 169.873 166.273 166.559 167.068 172.836 174.447 172.923 195.144 196.296 198.944 208.258 197.222 196.882 206.369 1. currect 
2. dalam    
perhaian  
   khusus 10.357 15.102 18.365 16.988 15.753 13.039 14.521 15.395 16.388 15.81 16.985 13.725 18.119 18.971 16.886 
2. special 
mention 
3. kurang     
lancar 2.106 2.21 2.357 2.33 2.878 2.596 1.866 2.205 1.852 2.061 1.635 2.257 2.733 3.069 3.201 
3. sub 
standar 
4. diragukan 1.457 774 1.041 955 1.213 1.061 1.148 1.324 1.084 911 1.254 1.109 1.185 967 943 4. doubtful 
5. macet 3.99 4.684 5.035 5.379 5.72 5.539 5.524 5.369 5.303 5.544 5.484 4.685 4.392 4.395 4.154 5. lost 
total asset 




Produktif   
Non Lancar 
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